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ABSTRAK

Nur Fitriani Ningsih, 2020, Identitas Virtual Generasi Muda di kawasan Pondok
Pesantren Sidosermo, Skripsi, Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan
[Imu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Identitas, Media Virtual, Konstruksi

Media virtual sebagai ruang untuk mengkreasikan identitas. Generasi
Muda banyak yang membentuk identitas pada media virtual. Identitas tidak hanya
tentang makna pribadi seseorang, namun juga sebagai ciri khas kebudayaan.
Daerah yang memiliki beragam kebudayaan, menjadi peluang bagi pembentukan
identitas virtual. Identitas di ruang virtual beragam dan samar akibat manifestasi
identitas dari pengguna dengan berbagai latar sosial budaya. Generasi muda akan
kesulitan mengontrol identitas yang diserap ke dalam diri. Oleh karena itu,
penelitian ini mempunyai dua rumusan masalah yakni 1) Bagaimana
pembentukan identitas virtual generasi muda di kawasan Pondok Pesantren
Sidosermo dan 2) Bagaimana dampak pembentukan identitas virtual bagi generasi
muda di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode
ini digunakan untuk mengkaji fenomena pada media virtual Instagram secara
mendalam dan dipaparkan dalam bentuk deskriptif. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Dan data yang telah ditemukan
dianalisis menggunakan teori Konstruksi Sosial dari Peter L.Berger.

Hasil dari penelitian ini yakni 1) Pola pembentukan identitas virtual
generasi muda di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo merupakan reka ulang
dari identitas (peran dan status) generasi muda di dunia nyata. Pola pembentukan
identitas virtual generasi muda tersebut dapat dilihat dari tanda-tanda yang
ditampilkan di akun Instagram generasi muda, mulai dari nama, biografi, foto
profil, foto feed, caption (status), hastag, ig story, dan video. Proses ini terjadi
secara berulang dan menghasilkan identitas virtual baru berupa identitas santri,
lokal, kekinian, dan muslimah. Identitas virtual ini berasal dari konstruksi nilai-
nilai di kehidupan nyata dan media sosial Instagram yang berupa nilai santri,
dakwah, muslimah, motivasi, lokal, dan modern. Keseluruhan pola konstruksi
identitas virtual baru ini, dipertahankan dan dijadikan acuan bagi pembentukan
identitas virtual generasi muda terlebih sebagai upaya menghadapi beragam
identitas yang tersebar di media virtual. 2) Pembentukan identitas virtual yang
dilakukan oleh generasi muda di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo,
menimbulkan dampak positif dan negatif bagi generasi muda seperti kepuasan
diri, ajakan berkenalan, mendapat gelar dan kritik, aktif kegiatan keagamaan dan
gaya berpakaian lebih sopan.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Generasi muda yang berada dalam proses pencarian konsep diri. Pemuda
akan belajar, mencari dan menunjukkan eksistensi.! Identitas yang menjadi bagian
diri, secara aktif dipertontonkan pada khalayak umum. Identitas diri dibentuk
dengan baik supaya diterima dan diakui keberadaannya dalam berbagai situasi
atau tempat. Berpartisipasi dalam berbagai kegiatan dan trend kekinian supaya
dianggap mampu mengikuti perkembangan zaman. Dan situs jejaring sosial
memberikan ruang kebebasan bagi generasi muda untuk mengkonstruksi
identitas.> Generasi muda cukup aktif menunjukkan eksistensi diri melalui
berbagai unggahan di media sosial, sehingga identitas di dunia nyata terbawa dan
menjadi identitas virtual.

Media virtual memberikan kemudahan dan fasilitas yang serba cepat dan
luas. Mulai dari jalinan pertemanan, hiburan, informasi, layanan makanan
tersedia secara lengkap. Media virtual saat ini sangat berguna dalam menunjang
keperluan hidup manusia. Media virtual seolah lebih menarik dan mempunyai
prestise lebih dibandingkan dunia nyata. Kegiatan-kegiatan manusia dapat
diselesaikan lebih efisien. Sebagaimana ketika mencari identitas seseorang, maka
akan lebih mudah ditemukan di media sosial, bahkan otomatis mendapatkan foto

tanpa harus meminta pada yang bersangkutan.

! Rulli Nasrullah, Komunikasi antar Budaya di Eva Budaya Siber (Jakarta: Kencana, 2012) 114
2 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia (Jakarta: Kencana, 2014) 108
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Terhimpun dari data Polling Indonesia, sebanyak 91% generasi muda
(rentang usia 16-22 tahun) sebagai pengguna media sosial.> Salah satu media
sosial yang mengalami peningkatan pengguna yakni Instagram. Menurut data
terbaru NapoleonCat bulan Januari 2020 terdapat 62.230.000 pengguna dan
peringkat tertinggi 37% adalah pemuda yang 18-24 tahun. Instagram sebagai
salah satu bentuk media sosial yang cukup populer digunakan generasi muda.
Instagram tidak memberi batasan agar pengguna menampilkan identitas sesuai di
dunia nyata.

Instagram tidak mengharuskan pengguna untuk menciptakan dan
menampilkan diri sesuai kenyataan. Instagram memberikan ruang bagi pengguna
untuk mengaktulisasikan diri melalui fitur khasnya yakni berbagi foto. Meskipun
identitas yang dibentuk cenderung tidak serupa identitas di ruang nyata. Namun
identitas virtual akan terekam secara masif, tidak terbatas waktu. Media virtual
seolah menjadi suatu realitas sendiri.* Identitas virtual yang tergambar itulah
identitas yang diyakini dan diakui keberadaannya. Maka Individu akan
menampilkan identitas dengan sangat baik. Mulai dari nama yang menarik,
bahkan terkadang bukan nama asli seperti yang tertera di kartu tanda pengenal
(KTP). Identitas virtual berupa nama dapat berasal dari nama idolanya, nama dari
tulisan bahasa lain ataupun nama lainnya yang dianggap menarik dengan tujuan

tertentu.

3Agus Tri Haryanto, “Pengguana Internet Indonesia didominasi milenial,” Detikinet, 16 Mei
2019, http://m.detik.com/inet/telecommunication/d-4551389/pengguna-internet-indionesia-
didominasi-milenial, diakses pada 26 Februari 2020

4 James Lull, Media Komunikasi Kebudayaan : Suatu Pendekatan Global, terjemahan A. Setiawan
(Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1997)133
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Identitas diri yakni suatu proyek yang secara terus-menerus diciptakan dan
dibentuk. Gidden menyatakan identitas berupa kemampuan untuk menarasikan
diri.> Artinya identitas tidak terbatas pada nama atau bentuk fisik yang terlihat,
namun juga keseluruhan yang didapat dari proses belajar melalui pengalaman diri
dan lingkungan sosial-budaya. Identitas yang telah disematkan pada diri akan
menjadi harapan dan acuan untuk senantiasa bertindak dan berperilaku sesuai
identitas tersebut.

Identitas tidak hanya tentang makna pribadi seseorang, namun juga
sebagai ciri khas kebudayaan.® Identitas dari seseorang atau sesuatu dapat
menggambarkan budaya tempat tinggalnya. Daerah yang kaya kebudayaan,
menjadi peluang bagi pembentukan identitas virtual. Sebagaimana di kawasan
pondok pesantren yang menjadi salah satu budaya nusantara.” Beragam atribut
dan kebudayaan yang tersedia berpotensi untuk dijadikan objek unggahan pada
Media Sosial Instagram. Hal ini bisa dilihat pada generasi muda yang berada di
daerah Sidosermo yang memiliki sekitar lima belas pondok pesantren. Beragam
kegiatan dan atribut di kawasan pesantren sarat akan simbol dan budaya Islam.
Dari yang material seperti bangunan pesantren, makam para ulama, alat-alat
banjari dan sebagainya. Serta non material seperti bahasa, pola pikir, nilai, norma,
sholawat, mengaji, tahlil, dan lainnya. Atribut ini tentunya berpeluang

memperkuat identitas virtual generasi muda.

5 Ryan Pratama Susanto, “Twitter Sebagai Medium Deskripsi Identitas Diri Bagi Remaja” (Tesis.,
Universitas Airlangga, 2014) 7

 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi Antar Budaya, cetakan 1 (Yogyakarta: LkiS
Yogyakarta,2002) 69

7 Marzuki Wahid, Pesantren Masa Depan : Wacana Pemberdayaan Dan Transformasi Pesantren
(Bandung : Pustaka Hidayah, 1999) 12
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Generasi muda di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo banyak yang
membawa dan membentuk identitas pada media sosial Instagram. Hal ini bisa
dilihat dari nama akun instagram yang menggunakan bahasa arab, mencantumkan
deskripsi diri berdasarkan kutipan surat Al-Quran. Pemuda yang tinggal di
kawasan Pondok, lebih sering mengunggah tulisan atau ungkapan berbahasa arab.
Dalam bentuk eksplisit, biasanya berupa kata-kata panjang namun memiliki
nuansa religius atau ajakan untuk berbuat kebaikan dan beribadah. Generasi muda
sering mengunggah foto atau video islami. Mulai dari foto kegiatan diri sendiri
seperti sholawat, mengaji, pengajian akbar, dan sebagainya. Dan dapat berupa
foto atau video hasil karya orang lain seperti sholawat dan ceramah dari tokoh
terkenal. Generasi muda berupaya menunjukkan diri sebagai bagian dari
masyarakat yang religius.®

Media virtual sebagai tempat manipulasi dan representasi diri.
Sebagaimana bisa dilihat bahwa generasi muda Sidosermo tidak selalu
membentuk identitas yang bernuansa islam. Generasi muda juga cenderung
menampilkan identitas sebagai orang yang bijaksana. Dalam tulisan yang
diunggah biasanya berupa kalimat motivasi, kritik, opini dari pengalaman diri dan
keadaan sosial. Dan adapula beberapa generasi muda yang menampilkan identitas
melalui unggahan kunjungan wisata ke tempat-tempat yang instagramable.
Adapula generasi muda yang menampilkan diri mengikuti budaya barat, seperti
menuliskan biografi sebagai fans Korea (K-Pop), dan sering mengunggah foto

artis-artis Korea ataupun artis- artis lain dari mancanegara. Hal ini dapat dilihat

8 Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2006), 22
4



karena media memiliki jangkauan yang luas dan tidak terbatas ruang dan waktu.
Kondisi ini seolah menjadi sistem komplek yang seolah memaksa generasi muda
untuk berada dan mengikuti trend yang disedikan oleh media virtual. Maka
fenomena yang telah dipaparkan dapat menyebabkan perasaan hampa dan
keterasingan pada generasi muda.

Keragaman identitas bisa menjadi suatu masalah jika tidak dikelola
dengan baik. Identitas virtual menjadi samar, karena manifes dari beragam
identitas pengguna dengan latar sosial budaya. Generasi muda akan kesusahan
memisahkan dan mengontrol identitas yang diserap ke dalam diri. Identitas asing
melalui pola budaya populer semakin mendominasi media virtual. Apalagi
generasi muda postmo yang lebih mementingkan estetika dibandingkan kualitas,
akan mengalami krisis identitas. Pengalihan menggunakan identitas asing pada
generasi muda dapat dipahami sebagai menurun pula identitas suatu bangsa.

Padahal disisi lain, dapat dilihat bahwa Negara Indonesia berupaya untuk
mengembangkan kebudayaan melalui peran dari seluruh warga negara.
Sebagaimana telah diatur mengenai pemajuan kebudayaan dalam dalam UU No 5
tahun 2017 bahwa negara menjamin kebebasan masyarakat dalam
mengembangkan nilai dan budaya. Maka, penting untuk menjadi generasi muda
yang bisa memahami dan mempertahankan identitas bangsa dan budaya ditengah
beragam identitas asing.

Berdasarkan pemaparan identitas pemuda yang terrepresentasi pada media

virtual dan pentingnya identitas budaya di tengah keberagaman identitas. Maka



peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut mengenai “Identitas Virtual Generasi

Muda di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo, Wonocolo Surabaya”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimana Pembentukan Identitas Virtual Generasi Muda di kawasan
Pondok Pesantren Sidosermo Wonocolo Surabaya ?
2. Bagaimana dampak Pembentukan Identitas Virtual bagi Generasi Muda

di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo Wonocolo Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat dilihat
tujuan penelitian ini yakni :
1. Untuk mengetahui pola-pola pembentukan identitas virtual Generasi
Muda di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo Wonocolo Surabaya.
2. Untuk mengetahui dampak dari pembentukan identitas virtual bagi
Generasi Muda di Kawasan Pondok Pesantren Sidosermo Wonocolo

Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu bagi

Program Studi Sosiologi, khususnya Sosiologi Komunikasi mengenai



realitas di dunia virtual seperti identitas, kebudayaan, dan agama, serta
dampaknya terhadap kehidupan di dunia nyata.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan referensi bagi
penelitian selanjutnya

c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan wawasan
bagi pembaca.

2. Manfaat Praksis

a. Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi semua pihak terhadap
masalah yang berkaitan dengan identitas generasi muda

b. Penelitian ini dapat memberikan alternatif pengembangan identitas

budaya generasi muda di tengah dominasi identitas asing.

E. Definisi Konseptual

1. Identitas Virtual

Kata “Identitas” diserap dari bahasa latin yakni kata identik
dan “tatis” yang memiliki arti “sama”. Secara lebeih umum, identitas
dapat dibandingkan satu sama lain berdasarkan kategori yang disepakati
bersama. Identitas berupa pengakuan terhadap kedudukan seseorang,
Identitas sebagai upaya memahami individu, berdasarkan apa yang
dilihat, didengar dan dirasakan, sehingga diketahui budaya latar belakang
individu tersebut.” Identitas berfungsi untuk memberikan informasi

mengenai seseorang atau sesuatu sekaligus dapat membedakan sesuatu

® Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi antar Budaya (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta,
2002) 69-70
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pada kenyataan tertentu.'® Identitas adalah suatu yang didapat melalui
pemahaman diri serta gambaran/proses kehidupan di luar diri.!! Identitas
bersifat dinamis, dapat berubah tergantung keadaan sosial budaya.
Terlebih di era digital, Identitas diri dapat tersalurkan secara luas. Media
virtual juga membawa beragam identitas, mulai dari identitas pribadi
ataupun identitas kolektif.

Sedangkan Virtual yakni maya atau tidak nyata. Kata virtual
(Public) space berkaitan dengan suatu media, yakni kemampuan manusia
dalam memanfaatkan media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter
dan sebagainya.'> Maka bisa dikatakan bahwa virtual yakni medium yang
terkoneksi oleh jaringan internet dan berfungsi untuk komunikasi.Gibson
mengemukakan bahwa media virtual yakni tempat tidak nyata tetapi
keberadaanya dapat dirasakan bahkan menjadi kenyataan dalam benak.
Media virtual menimbulkan konsep halusinasi atau seolah ruang tersebut
ada dan nyata. Media virtual merepresentasikan pengguna, sehingga
realitas di virtual adalah nyata.!’> Realitas dunia virtual berasal dari
budaya di dunia nyata, dan sekaligus menciptakan budaya baru. Sehingga
identitas virtual yakni segala pengalaman, gambaran diri yang
terepresentasi pada media virtual (media sosial). Sebagaimana di dunia
nyata, seseorang di media sosial memiliki status dan peran serta

membentuk identitas diri.

10 Dadang

S. Ansori, Etnografi Komunikasi Perspektif Bahasa (Jakarta: Rajawali Press, 2017) 128

"' Rulli Nasrullah, Komunikasi antar Budaya di Era Budaya Siber (Jakarta: Kencana, 2012) 114
12 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (Cybermedia) (Jakarta: Kencana, 2014) 108

B Ibid., 19
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Media virtual yang difokuskan pada penelitian ini yakni media
sosial Instagram. Instagram terbentuk dari dua kata yakni instan dan
gram atau telegram. Jadi Instagram merupakan media sosial berbagi
pesan instan yang berfokus pada gambar/foto. Media sosial Instagram
mengklaim sebagai sarana menampilkan diri. Sebagaimana yang terlihat
pada bagian feature instagram tertulis “our feature help you express your
self and connect with the people you love (kami membantu anda untuk
mengekspresikan diri dan terhubung dengan orang-orang tercinta).

Selain itu Instagram juga dilengkapi beberapa fitur yakni 1)
stories, digunakan untuk berbagi foto/video atau lainnya dalam durasi
waktu 24 jam dan menyediakan cukup banyak filter/media pengeditan
sebelum pengguna mengunggah konten, 2)Direct, yakni fitur pesan yang
menyediakan ruang percakapan dan berbagi foto tau video, 3)IGTV,
yakni instagram tv, fitur yang digunakan untuk berbagai atau menonton
video dalam durasi yang panjang sebagaimana yang ada pada televisi,
4)Search & explore, yakni dipergunakan untuk mencari dan menjelajah
akun instagram pengguna lain.'* Selain fitur yang diklim oleh Instagram
tersebut, Intagram juga menyediakan kolom caption, biografi, foto profil,
komen, like (suka), hastag (#) untuk menandai, dan sebagainya. Seluruh
fitur ini digunakan untuk menunjang pengguna dalam mengkreasikan diri

dan berkomunikasi dengan pengguna lain.

Y Instagram, About Instagram , Instagram, https://about.instagram.com/features, diakses pada 27

Juli 2020
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2. Generasi Muda

Generasi muda terdiri dari kata “generasi” yang berarti angkatan,
turunan atau sekalian orang yang umurnya sama. Dan kata “muda” yang
berarti individu yang diketogorikan muda. Berdasarkan UU No 40 Tahun
2009, pemuda yakni penduduk indonesia yang berkisar antara umur 16
sampai 30 tahun.!

Generasi muda adalah pribadi yang labil, berambisi dan
emosional. Pemuda bersosialisasi berupaya menempatkan dan
menyesuaikan diri dengan masyarakat. Proses tersebut sebagai langkah
untuk menemukan jati diri generasi muda.'¢

Generasi muda adalah sumber daya manusia yang potensial.
Generasi muda dikategorikan sebagai digital native karena lahir pada era
teknologi. Pemuda memanfaatkan informasi dan internet untuk
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan seperti sosial, ekonomi, budaya
dan politik. Selain itu generasi muda menjadi produsen serta konsumen
kebudayaan.!” Penyebaran budaya semakin mudah di era digital.
Generasi mudah diberi kebebasan untuk mengaktualisasikan dan

menyerap kebudayaan pada media virtual.

15 UU RI No. 40 Tahun 2009, Kepemudaan, Jogloabang, https.//www.jogloabang.com/pustaka/uu-
40-2009-kepemudaan?amp, diakses pada 5 Maret 2020

16 Endang Sumantri, Darmawan, dan Cecep, Pembinaan Generasi: Generasi dan Generasi Muda,
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2008) 7

7 Derajad S.Widhyharto, Kebangkitan Kaum Muda dan Media Baru, Jurnal Studi Pemuda, Vol 3,
No 2 (2014) : 142, https://jurnal.ugm.ac.id/jurnalpemuda/article/view/32030/19354, diakses pada
28 Februari 2020
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini diuraikan ke dalam beberapa bab dan sub-bab,
sehingga penulisan menjadi terstruktur dan mudah dipahami. Berikut
sistematika pembahasan penelitian ini :

Bab I : Pendahuluan

Pada bab ini peneliti memaparkan mengenai latar belakang dari
masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi konseptual dan sistematika pembahasan.
Bab II : Kajian Teoritik

Bab ini terdiri dari data ilmiah guna menunjang penelitian,
diantaranya yakni penelitian terdahulu yang dianggap cukup relevan dengan
tema penelitian, kajian pustaka yang memuat literatur dan referensi ilmiah
guna menelaah objek kajian, dan kajian teori yang digunakan untuk
menganalisis rumusan masalah penelitian
Bab III : Metode Penelitian

Bab ketiga, memaparkan tentang metode penelitian yang terdiri dari
tujuh sub-bab yakni jenis penelitian, waktu dan lokasi, subjek penelitian,
tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data dan
teknik pemeriksaan keabsahan data.
Bab IV : Konstruksi Identitas Virtual Generasi Muda di kawasan Pondok
Pesantren Sidosermo

Pada bab ini memberi gambaran umum mengenai data yang

terkumpul dan menyajikannya secara sistematik. Penyajian data dibuat secara

11



tertulis, serta dilengkapi gambar, tabel atau bagan. Serta analisis data
deskripsi yang menggabungkan antara hasil temuan penelitian melalui
wawancara, observasi, dokumentasi dengan data ilmiah dari kajian teoritik.
Sehingga didapat temuan jawaban dari permasalahan secara mendalam dan
ilmiah.
Bab V : Penutup

Bab ini peneliti menuliskan kesimpulan dari rumusan masalah yang
telah dipilih pada bab pendahuluan. Kesimpulan didapatkan berdasarkan hasil
penelitian yang telah dianalisis. Serta pada bab ini peneliti akan memberikan
saran atau rekomendasi untuk pihak yang bersangkutan ataupun peneliti

selanjutnya.
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BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai identitas virtual pernah dikaji oleh beberapa

peneliti terdahulu, diantaranya yakni :

1.

Jurnal karya Soraya Fadhal Prodi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Al-Azhar Indonesia Tahun 2012,
yang berjudul “Identifikasi Identitas Kaum Muda di Tengah Media
Digital (Studi Aktivitas Kaum Muda Indonesia di Youtube)”. Fokus
penelitian membahas pandangan generasi muda mengenai identitas
diri dan pengembangan identitas. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif. Hasil penelitian, terkait makna identitas bagi
pemuda yakni pemuda sebagai pribadi yang narsis, penyumbang ide
yang invatif dan kreatif dan terbuka terhadap teknologi. Dan identitas
kaum muda Indonesia saat ini ditunjukkan pada media youtube yang
berupa pola narsistik, kreatif, bebas, spirit tinggi, hura-hura, melek
media dan sebagainya. Kegiatan pencurahan identitas kaum muda
pada youtube dilakukan agar identitas semakin terasah dan
meningkatkan eksistensi diri sesuai perkembangan zaman.

Persamaan, membahas mengenai identitas kaum muda yang
terepresentasi pada media sosial. Dan menggunakan jenis penelitian

kualitatif.
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Perbedaan, peneliti sebelumnya terbatas pada media youtube dan
subjek kaum muda se-Indonesia. Sedangkan penelitian saya dilakukan
pada media sosial Instagram, fokus penelitian terkait pembentukan
identitas virtual pemuda dan dampak bagi pemuda. Serta unik karena
berlokasi di kawasan Pondok Pesantren.

Tesis karya Ryan Pratama Sutanto Program Magister Media dan
Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Airlangga 2014 yang berjudul “Twitter Sebagai Medium Deskripsi
Identitas Diri Bagi Remaja”. Fokus penelitian ini tentang identitas diri
para remaja dan narasi identitas yang dilakukan melalui media twitter.
Penelitian ini jenis penelitian kualitatif deskripsi dan netnografi,
dengan sumber data utama dari media virtual. Hasil penelitian yakni
remaja merepresentasikan diri melalui narasi atau kicauan di media
twitter. Identitas yang diperlihatkan berbeda satu sama lain karena
pengaruh lingkungan atau kebudayaan masing-masing. identitas
dilihat dari empat aspek yakni keidolaan, keagamaan, persahabatan
dan keluarga. Remaja yang berada pada keluarga tanpa ayah dinilai
lebih memiliki pola kekerabatan dan keagamaan lebih solid dan tinggi.
Remaja lain menampilkan diri sebagai pribadi yang supel dan ramah
melalui interaksi dan jejaring pertemanan yang luas. Dan remaja lain
menampilkan diri sebagai penggemar artis barat. Identitas diri remaja
dari narasi kehidupan di twitter sangat beragam dan berbeda satu sama

lain.
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Persamaan, membahas identitas diri remaja mengenai identitas kaum
muda yang terepresentasi pada media sosial. menggunakan metode
kualitatif.

Perbedaan, penelitian saya dilakukan pada media sosial Instagram,
sedangkan penelitian sebelumnya dilakukan pada media sosial twitter.
Dan fokus pada penelitian saya mengenai pola pembentukan identitas
virtual serta dampaknya bagi generasi muda, dan berlokasi di
kawasan pondok pesantren.

Jurnal Pemikiran Sosiologi tahun 2016, karya Evania Putri R yang
berjudul “Foto Diri, Representasi ldentitas dan Masyarakat Tontonan
di Media Sosial Instagram”. Penelitian ini fokus membahas identitas
dan tontonan masyarakat di dunia virtual. Penelitian ini menggunakan
metode etnografi virtual dan terbatas di Instagram. Hasil penelitian
memaparkan Individu dalam media virtual sebagai masyarakat
tontonan karena cenderung menampilkan diri dan sekaligus menjadi
penonton dari orang lain untuk diserap dalam diri. Identitas diri
direpresentasikan melalui foto profil berdasarkan pengalaman atau
tontonan di media. Pencurahan identitas virtual terjadi karena media
memberi kebebasan pada pengguna, budaya kolektif yang dominan,
empati virtual berupa like atau komen, kebahagiaan semu karena
mendapat apresiasi dari orang lain, dan kemauan untuk menjadi yang

terbaik.
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Persamaan, membahas identitas virtual yang dilakukan pada media
sosial Instagram.

Perbedaan, metode yang digunakan peneliti sebelumnya yakni
menggunakan metode etnografi virtual. Sedangkan penelitian saya
menggunakan metode kualitatif. Penelitian saya fokus pada pola
pembentukan identitas virtual dan dampaknya bagi generasi muda,
dan berlokasi di kawasan Pondok Pesantren.

Jurnal karya Erda Franzia, Prodi Desain Komunikasi Visual, Fakultas
Seni Rupa dan Desain, Universitas Trisakti Tahun 2015, yang
berjudul “Representasi Identitas Melalui Komunikasi Visual dalam
Komunitas Virtual Palanta Urang Awak Minangkabau”. Penelitian ini
fokus membahas identitas di dunia virtual. Penelitian ini metode
penelitian netnografi. Hasil penelitiannya, mengarah pada cara
komunikasi dalam komunitas virtual yang membawa gaya bahasa dan
identitas dari adat setempat. Proses komunikasi ini terjadi karena
termediasi jaringan komputer. Identitas direpresentasikan melalui dua
cara yakni pesan verbal dan visual. Pesan verbal berupa aktivitas
interaksi atau percakapan yang menggunakan bahasa masyarakat
Minangkabau. Sedangkan pesan visual umumnya tema kuliner, meme
gurauan dan pengalaman masa lalu yang khas dari Minangkabau.
Persamaan yakni mengkaji mengenai identitas yang terepresentasi

dari media virtual.
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Perbedaan, penelitian saya fokus membahas pembentukan identitas
virtual dan dampaknya bagi generasi muda. Penelitian saya
menggunakan metode kualitatif dan subjek penelitian saya yakni

generasi muda di kawasan sekitar pondok pesantren.

B. Kajian Pustaka

1.

Media Virtual sebagai Representasi Identitas

Media virtual bukan khayalan, melainkan simulasi dari dunia nyata
dan mampu menghasilkan identitas diri. Selain itu media virtual sebagai
ruang publik alternatif, artinya pengguna dapat mengkreasikan diri,
membuka, mengakses dan menemukan identitas baru yang dapat dijadikan
pengalaman diri. '8

Menurut  Goffman individu adalah makhluk yang selalu
mempresentasikan diri setiap saat atau biasa disebut sebagai pertunjukan
drama. Serta, diri bukanlah milik individu melainkan suatu pementasan titik
peran yang ingin ditampilkan yakni sesuai harapan audien. Individu akan
memberikan gambaran yang ideal di atas panggung serta menyembunyikan
sesuatu yang lain.

Ruang-ruang diskusi pada virtual sebagai tempat untuk
mengkonstruksi diri dengan hasil mendapatkan apresiasi dari pengguna lain.
Upaya konstruksi identitas virtual bisa dilihat dari aplikasi status foto atau

tautan. Internet sebagai panggung depan yang merepresentasikan diri

8 Dempsey dalam Soraya Fadhal dan Lestari Nurjati, Identifikasi Identitas Kaum Muda di Tengah
Media Digital (Studi Aktivitas Kaum Muda Indonesia di Youtube) Jurnal Al Azar Indonesia seri
Pranata Sosial, Vol 1, No 3 (2012) : 177, https://jurnaluai.ac.id/index.php/SPS/article/view/60,
diakses pada 26 Februari 2020.
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meskipun berbeda dengan identitas sebenarnya. Menurut Erving Goffman
setiap individu melakukan konstruksi diri dengan cara menampilkan diri
sesuai keinginan lingkungan, bukan diciptakan diri sendiri. Identitas yang
dibentuk tersebut untuk memenuhi pengakuan sosial. Beragam ekspektasi
datang dari lingkungan bukan dari kehendak pribadi.

Identitas adalah konstruksi komplek terhadap diri dan sosial, dilihat
dari gambaran diri serta harapan/pandangan orang lain terhadap diri.
Konstruksi identitas pada media virtual melalui foto atau tulisan sehingga
didapat suatu pengakuan dari individu lain. Dalam ruang nyata, identitas
seseorang dapat dilihat secara langsung melalui gender pakaian dan fisik
lainnya namun dalam media virtual identitas tersebut tidak bisa dibuktikan
yang artinya pengguna bisa saja menyembunyikan identitas atau membuat
identitas palsu.

Identitas budaya dalam virtual memiliki makna ganda. Identitas
budaya virtual terkait subjektivitas pemahaman seseorang yang tergantung
secara dimensi waktu. Pemaknaan identitas budaya virtual memerlukan
kesamaan makna antara komunikan dan komunikator. Komunikasi berbeda
akan menimbulkan identitas budaya yang berbeda penafsiran.?’ Selain itu
pembentukan identitas virtual menjadi kabur dan palsu karena media

internet berbasis teks yang terpola. Salah satu alasan Pembentukan identitas

Y Ibid., 142
20 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi antar Budaya (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta,
2002) 75
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virtual yang ideal terjadi karena individu di dunia nyata tidak mendapatkan
pengakuan.

Budaya yakni nilai-nilai yang muncul dari proses interaksi
pengalaman. Nilai-nilai tersebut secara terus menerus diwariskan pada
generasi. Budaya cyber adalah fenomena yang ada di ruang cyber. Menurut
Clifford Geertz budaya sebagai serangkaian sejarah yang memuat
karakteristik tertentu dan bisa dilihat dari simbol. Simbol yakni konsep
yang diekspresikan melalui interaksi manusia dan mengandung makna.

Realitas atau fenomena di ruang virtual dapat dipahami melalui dua
aspek yakni ruang cyber sebagai culture dan artefak cultural. Culture ruang
cyber memberikan fungsi komunikasi dari generasi ke generasi. Interaksi ini
dapat berupa simbol atau teks yang dipahami oleh kedua belah pihak.
Sedangkan artefak kultural yakni ruang virtual juga memberikan makna
untuk kepentingan pemakai.?! Maka dalam hal ini fungsi ruang siber sebagai
artefak kultural tergantung dari pemakai dan cara penggunaan teknologi.
Identitas budaya terbentuk melalui enam proses sebagai berikut : 22
a. Identitas budaya yang tak disengaja, yakni identitas terbentuk tanpa

disadari. Individu menjadi bagian dan sering mendapatkan stimulus
budaya secara terus-menerus sehingga mempengaruhi menimbulkan

identitas baru.

21 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia (Jakarta: Kencana, 2014) 170
22 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi antar Budaya (Yogyakarta: LkiS Yogyakarta,
2002) 83-90
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b. Pencarian identitas budaya proses pertanyaan menguji suatu identitas
individu selalu mencari mempelajari meneliti keluarga teman dan
lingkungannya nya nya. Konsep ini membutuhkan proses pencarian
pelacakan dan pembelajaran budaya.

c. Identitas budaya yang diperoleh, yakni identitas yang diterima individu
melalui pemberian peran baru. Identitas karena pemberian status atau
peran yang menjadi kebiasaan kemudian menjadi identitas diri.

d. Konformitas : internalisasi, yakni pembentukan identitas melalui
internalisasi dan membentuk konformitas. Internalisasi norma luar
menjadi norma diri, sehingga muncul identitas yang dominan menjadi
identitas baru.

e. Resistensi dan separatisme, yakni pembentukan identitas dari sebuah
komunitas tertentu. Komunitas ini komunitas minorita yang menolak
norma atau kultur dominan.

f. Integrasi yakni proses pengembangan identitas baru melalui integrasi
atau akulturasi budaya komunitas atau masyarakat

2. Keragaman Identitas di Ruang Virtual

Identitas bersifat dinamis, artinya tidak hanya suatu proses atau atribut
seseorang, melainkan secara terus menerus dikonstruksi.?® Identitas menurut
Stuart Hall terbagi menjadi tiga konsep yakni englightment subject,
sociological subject, dan postmodern subjek. Berikut pemaparan ketiga

konsep tersebut :

23 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia (Jakarta: Kencana, 2014) 114
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a.

The englightment subject, menyatakan bahwa individu adalah konsep
yang utuh, terpusat. Sehingga Identitas yang terbentuk atas kesadaran dan
keinginan sendiri.

The Sociological Subject, menyatakan bahwa individu terbentuk dari
beragam relasi sosial. Identitas yang utuh menjadi bervariasi dan terbuka
karena berinteraksi dengan lingkungan sosial. Namun individu tetap
memiliki identitas diri disamping identitas yang lainnya.

The Postmodern Subject, yang menyatakan bahwa individu harus
dipandang secara historis. Identitas individu selalu berubah-ubah sesuai
kondisi dan letak geografis. Identitas hanya berupa aktualisasi diri untuk
menyelaraskan harapan lingkungan, dan lingkungan secara terus-menerus
mempengaruhi identitas individu. Sehingga, dalam konsep ini, identitas
individu sebatas fantasi atau khayalan.

Individu yang merupakan bagian struktur budaya dan struktur peran

maka penting untuk memahami identitas, karena identitas ditentukan oleh

struktur budaya dan struktur sosial.* Identitas budaya adalah karakteristik

atau ciri suatu kebudayaan dari kelompok. Identitas budaya suka memuat

tatanan berpikir perasaan dan cara bertindak. Identitas budaya tergantung

pada bahasa. Serta bahasa adalah refleksi kehidupan manusia. Identitas

diklasifikasikan menjadi tiga bentuk yakni®° :

2 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi antar Budaya (Y ogyakarta: LkiS Yogyakarta,

2002) 71

2 1bid., 95-97

21



a. Identitas budaya yakni identitas yang muncul karena termasuk anggota
suatu etnis. Terbentuk menjadi identitas karena secara terus menerus
menerima tradisi, sifat, bahasa, dan agama dr suatu kebudayaan.

b. Identitas sosial yakni identitas yang muncul dari proses menjadi
anggota/kelompok masyarakat. Identitas dapat berupa umur, gender,
agama, pekerjaan, tempat dan kelas sosial. Secara lanjut, Proses
pembentukan identitas dimulai dari kelompok dan diidentifikasi
berdasarkan sifat kelompok tersebut. mewah. Kategorisasi dapat
disusun untuk membagi masyarakat.

c. Identitas pribadi yakni karakteristik pribadi seseorang. Identitas yang
berbeda dari orang lain seperti bakat, pilihan. Identitas pribadi dan
sosial dibentuk dari identitas budaya.

Identitas diperoleh seseorang dari pengalaman diri dan lingkungannya,
sehingga memiliki beberapa bentuk. Berikut bentuk-bentuk identitas

diantaranya: 2

a) Identitas humanis terkait kesadaran diri atas keberadaan
orang lain sehingga dapat menentukan pola perilaku ketika berinteraksi
dengan sesama. Identitas ini akan meningkatkan solidaritas dan kebutuhan
terhadap sesama. b) Identitas religius kesadaran spiritual sesuatu yang berada
di luar diri. Pembentukan identitas ini mengajarkan bahwa hubungan tidak

hanya bersikap horizontal melainkan juga vertikal. Melalui agama manusia

diajarkan untuk selalu berpikir positif dan optimis dalam menjalani

26 Dadang S. Ansori, Etnografi Komunikasi Perspektif Bahasa (Jakarta: Rajawali Press, 2017) 215
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kehidupan. c¢) Identitas toleransi terkait perilaku dan sikap terhadap sesama.
Meyakini perbedaan adalah fakta yang harus dipahami dengan bijak.

Selain itu, Wood dan Smith memberikan 3 konsep mengenai identitas
virtual yakni: 2’

a. Real life identity, yakni identitas individu yang sebenarnya

b. Pseudonymity, yakni identitas mengalami kekaburan, samar antara
identitas asli dan identitas palsu

c. Anonymity yakni identitas baru yang yang terpisah dan berbeda dari
identitas asli

Kekuatan individu pada media virtual terbentuk melalui tiga proses berikut®® :

a. Identity fluedity, menyatakan bahwa identitas yang ada di ruang virtual
dapat berbeda dengan identitas yang ada di dunia nyata

b. Renovated hierarchies, yang menyatakan bahwa hierarki atau tatanan
struktur pada dunia nyata turut terbawah atau di reka ulang pada dunia
virtual.

c. Informasi as reality yang menyatakan bahwa informasi yang terdapat
pada ruang virtual adalah hasil dari pembentukan identitas serta hierarki
virtual.

3. Generasi muda dalam Media Virtual
Generasi muda cukup terbuka terhadap modernisasi dan

mengharapkan penghargaan dari masyarakat terkait peran dan kemajuan

27 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia (Jakarta: Kencana, 2014) 145-147
28 James Lull, Media Komunikasi Kebudayaan : Suatu Pendekatan Global, terjemahan A.
Setiawan (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1997)137
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hidupnya. Generasi muda akan berupaya maksimal untuk mendapatkan
pengakuan. Kegagalan harapan tersebut dapat memunculkan perilaku yang
tidak wajar, yang bertujuan untuk mendapatkan perhatian.?’ Oleh karena itu
generasi muda selalu berinteraksi dalam masyarakat, untuk secara terus-
menerus melangsungkan pengalaman hidupnya. Secara sosiologis, generasi
muda yakni anggota dari kelompok masyarakat yang memiliki pengalaman
sama. Sebagaimana yang dikatakan John Stuart Mill, bahwa generasi muda
ditandai dengan kematangan sikap dan mental serta mampu berperan dalam
kehidupan masyarakat.

Generasi muda mendapatkan berbagai pendidikan kehidupan mulai
dari cara berperilaku, bertindak dan berpenampilan dalam masyarakat.
Pendidikan kemasyarakatan membina individu sejak dini melalui budaya dan
keagamaan. Maka dapat dikatakan bahwa generasi muda adalah pencipta dan
konsumen kebudayaan. Generasi muda terkonstruksi dan dikonstruksi dari
beragam pengetahuan, status, peran dari suatu lingkungan sosial yang
dinamis. Budaya kearifan lokal berada pada tanggung jawab pemuda sebagai
identitas bangsa dan identitas diri.

Pelestarian budaya terhadap masyarakat melalui nilai agama dan
norma masyarakat dapat menjadi solusi terhadap permasalahan generasi
muda. Permasalahan umum generasi muda yakni menurunnya jiwa
patriotisme, nasionalisme, dan idealisme. Apalagi di tengah arus digitalisasi

yang memberi kemudahan terhadap budaya asing untuk masuk pada suatu

2 Widarso Gondodiwirjo dan Dardji Darmodihardjo, Penyalahgunaan Narkotika dan Pembinaan
Generasi Muda (Malang : Universitas Brawijaya, 1974) 54
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bangsa.’® Pembentukan moral dan kehidupan yang layak bagi generasi muda
dapat dilakukan melalui pendidikan. Pendidikan menjadikan manusia untuk
bersikap sopan santun, ajeg, matang berpikir, dan bertindak bijak dalam
masyarakat.>! Pendidikan sebagai reproduksi kebudayaan. mengajarkan
beragam kebudayaan serta dalam prosesnya memunculkan suatu kebudayaan.
Sebagaimana yang dikatakan Ki Hajar Dewantara bahwa kebudayaan
berkaitan dengan pendidikan, bahkan kebudayaan adalah dasar pendidikan.*?
Sehingga pemuda yang mendapatkan pendidikan dapat berguna dan
diaplikasikan pada masyarakat.

Generasi dan dunia virtual sebagai dua komponen yang saling
terintegrasi. Generasi muda menjadi produsen serta konsumen budaya media
dan budaya pemuda. Dalam media virtual pun dapat menjadi tempat untuk
menciptakan budaya baru bagi generasi muda. Generasi muda dapat
digolongkan net gener, karena aktif memanfaatkan internet dalam kehidupan
sehari-hari.>® Net gener memiliki keunikan karena lebih menikmati hidup
berbasis visual dan teks. Pemuda ini dapat mengaktualisasikan diri melalui
kegiatan memotret, menjelajah web, membuat video. Net gener juga
berpartisipasi aktif dalam menyebarkan budaya, ekonomi, politik di media

virtual. Net gener membawa perubahan baru dan berani keluar dari tatanan

30 Jusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam, cet. 1 (Jakarta: Gema Insani Press, 1995) 91.

31 Khalilullah Ahmad Masjkur Hakim, Pendidikan Anak Menurut Islam: Pendidikan Sosial Anak,
Cet. IT (Bandung: Rosdakarya, 1992) 1

3Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani Indonesia (Bandung:Remaja
Rosdakarya, 1999) 68

33 Ryan Pratama Susanto, “Twitter Sebagai Medium Deskripsi Identitas Diri Bagi Remaja”
(Tesis., Universitas Airlangga, 2014) 37-38,
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sosial yang lama. Sebagaimana yang diungkapkan Tapscott bahwa generasi

muda dapat digolongkan “net generation” melalui delapan aspek yakni :3*

a.

Freedom (Kebebasan), generasi muda dapat bebas membentuk identitas
diri di media virtual, baik menampilkan identitas asli ataupun identitas
buatan.

Customization (Kustumisasi), generasi muda sebagai konsumen aktif,
yang mampu melakukan apapun guna memenuhi keinginannya.
Scrutiny (Pengawasan), Generasi muda menjadi pengamat, pengawas
dalam proses kehidupan. Mereka berupaya mengkritisi, menyeleksi
informasi baik yang fakta atau hoax, nyata ataupun absurd.

Integrity (Integritas), generasi muda dan media virtual bekerjasama
untuk menciptakan kejujuran, transparansi, kesadaran,
bertanggungjawab menghapus stereotip buruk generasi muda di dunia
nyata.

Collaboration ( Kolaborasi), generasi muda dapat menciptakan jejaring
sosial yang luas dan menjalin kolaborasi untuk kepentingan tertentu
yang sulit didapatkan di dunia nyata.

Entertainment (Hiburan), generasi muda dapat memperoleh hiburan dan

kesenangan ataupun informasi yang tersebar media virtual

34 Derajad S.Widhyharto, Kebangkitan Kaum Muda dan Media Baru, Jurnal Studi Pemuda,Vol
3,No 2 (2014) : 142, https://jurnal.ugm.ac.id/jurnalpemuda/article/view/32030/19354, diakses pada
28 Februari 2020
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g. Speed (Kecepatan), generasi muda dan media virtual memiliki respon
yang cepat dan budaya instan. Terlebih kecepatan media virtual oleh
kecepatan real time.

h. Innovation (Inovasi), generasi muda dan media sebagai produsen ide
dan penemuan baru untuk masa kini dan mendatang. Beragam kegiatan
pemuda termuat sesuai perkembangan teknologi.

Anak muda di era teknologi membentuk diri melalui jejaring sosial.
Internet tidak hanya berguna untuk interaksi tapi juga sebagai transaksi
bisnis. Media sosial memberikan ruang melalui teks untuk dipergunakan
tanpa batas dan ketentuan. Identitas virtual di konstruksi pengguna dan
diyakini, meskipun tanpa melibatkan pertemuan langsung. Sebagaimana
menurut Sherry turkle "world without origin" yang dapat dipahami pula,
internet memfasilitasi orang untuk berbagi pengalaman hubungan identitas
dan tempat tinggal. Identitas virtual bersifat multi identitas dikarenakan
terjadi lonjakan identitas. Hal ini dapat menimbulkan konflik karena identitas
yang tersebar tidak hanya identitas asli, melainkan identitas buatan. Identitas
virtual sengaja dibentuk untuk kepentingan tertentu?>

Media sosial Instagram merupakan media yang sering dipergunakan
generasi muda Menurut McQuail dan Blummer, terdapat beberapa motif

pengguna memilih media sosial Instagram, berikut pemaparannya ¢ :

33 Dadang S. Ansori, Etnografi Komunikasi Perspektif Bahasa (Jakarta: Rajawali Press, 2017)
187-193

3 Tika Mutia, Generasi Milenial, Instagram dan Dramaturgi : Suatu fenomena dalam
Pengelolaan Kesan, Jurnal Komunikasiana, Vol I, No 1 (2018), 5, http:/ejournal.uin-
suska.ac.id/index.php/Anida/article/view/4656 , diakses pada 10 Maret 2020
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1. Informasi (surveillance) yaitu memberikan informasi yang dibutuhkan
seseorang, baik itu motivasi ataupun informasi lainnya.

2. Identitas Pribadi (personal identity) yaitu proses memahami diri,
meyakinkan diri, mengaktualisasikan diri dan sebagainya

3. Hubungan personal (personal relationship) yakni memanfaatkan media
sosial untuk mempererat komunikasi dengan orang lain, memanfaatkan
fitur percakapan untuk mencari teman.

4. Pengalihan (diversion), yakni media sosial sebagai alternatif menghibur

diri ketika keinginan di dunia nyata tidak terpenuhi.

C. Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger

Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis berupa teori
konstruksi sosial dari Peter L Berger. Berger dalam bukunya yang berjudul
"the social construction of reality : a treatise in the sociology of knowledge",
menyatakan bahwa suatu realitas terjadi karena individu secara menciptakan
hubungan bersama individu lain secara terus-menerus. (realitas dikonstruksi).
Konstruksi sosial yakni realitas sosial dalam bentuk objektif, subjektif,
maupun simbolis. Berger Tidaklah fokus menjelaskan pihak yang dominan
melainkan menjadi jalan tengah bahwa masyarakat membentuk individu dan

t.37

individu membentuk masyarakat.”’ Teori konstruksi sosial menyatakan suatu

proses sosial terjadi terus menerus melalui interaksi dan tindakan individu

37 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta:Kencana, 2008) 212.
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bersama orang lain. Manusia berperan sebagai individu yang tunggal dan
makhluk sosial yang selalu berhubungan dengan lingkungannya.®

Berger mengkaji realitas sosial dengan memisahkan antara kenyataan
dan pengetahuan. Kenyataan sebagai kualitas dari suatu realitas yang telah
diakui keberadaan (being) dan tidak tergantung pada kehendak sendiri.
Sedangkan pengetahuan yakni realitas yang memiliki kepastian, bersifat nyata
(real) dan memiliki ciri/karakter yang spesifik.’*> Konsep kenyataan dan
pengetahuan berasal dari realitas sehari-hari. Individu memahami sesuatu dari
kebiasaan individu (habitus) dan cadangan pengetahuannya (stock of
knowledge). Proses pengenalan diri dari suatu objek tersebut akan
menghasilkan makna yang diserap dan diyakini ke dalam diri.*

Berger menyatakan realitas objektif dapat dikaitkan dengan institusi-
institusi sosial. Institusi berperan penting dalam mengkontonstruk tindakan
seseorang. Akan tetapi, institusi sosial juga hasil olah pikir dari individu.
Individu adalah suatu produk sekaligus pencipta institusi sosial. Institusi
sosial tercipta, bertahan, dan diubah melalui tindakan dan interaksi antar
manusia. Institusi sosial terlihat nyata namun keseluruhan dibangun atas dasar
subjektif melalui proses interaksi.

Realita sosial bersifat dinamis dan akan terus berubah sesuai

kepentingan individu.*! Individu adalah aktor yang memproduksi sekaligus

38 Margaret M.Paloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta : Rajawali, 2007) 397

39 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta:Kencana, 2008) 14

40 Aimie Sulaiman, Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger, Jurnal Society, Vol VI,
No 1 (2016), 18, http://society.fisip.ubb.ac.id/index.php/society/article/view/32 , diakses pada 10
Maret 2020

4 Peter L.Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial (Jakarta: LP3ES,1991)45
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mereproduksi dunia sosial-budaya. Suatu realitas memiliki makna subjektif
dari individu lain sehingga realitas tersebut menjadi objektif. Individu
mengkonstruksi realitas dan merekonstruksi kembali ke dalam realitas
melalui hubungan dengan individu lain.

Proses Sosial yang terus-menerus dalam kehidupan individu dan dunia
sosial kultural dinamakan Dialektika.*> Berger membagi dialektika menjadi
tiga proses yakni eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi antara individu.
Proses tersebut terjadi secara terus-menerus sehingga membentuk realitas
sosial yang berupa pengetahuan umum, konsep, kesadaran umum, dan
wacana publik.*?

Eksternaliasai yakni upaya pencurahan diri ke dalam dunia luar secara
terus-menerus termasuk upaya penyesuaian terhadap lingkungan sosial,
seperti norma, nilai, kesepakatan ulama, dan sebagainya. Individu secara
bersama-sama mempengaruhi dunia objektif, serta dapat menciptakan realita
baru. Objektivasi yakni interaksi sosial dalam dunia intersubjektif melalui
pelembagaan atau legitimasi. Pembentukan realitas melalui pembatasan
realitas objektif. Internalisasi yakni individu menyerap realitas objektif dari
lembaga sosial ke dalam diri sendiri (Proses terjadinya sosialisasi).** Secara
lebih detail, ketiga proses dialektika tersebut dapat dijelaskanlebih lanjut
sebagai berikut ini :

1. Proses Internalisasi

42 Ali Maschsan Moesa, Nasionalisme Kyai : Konstruksi Sosial Berbasis Agama (Yogyakarta :
LKiS Yogyakarta, 2007) 69

43 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta:Kencana, 2008) 24

4 Margaret M. Paloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007) 305-308
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Internalisasi terjadi karena individu berpartisipasi dalam runtutan
waktu dan selalu berada dalam kehidupan masyarakat. Individu
mendapatkan pemahaman dari peristiwa objektif yang memiliki makna.
Individu menyerap makna subjektif orang lain untuk dijadikan makna
subjektif diri sendiri. Namun terkadang makna subjektif tersebut tidak
sinkron, sehingga menghasilkan pemaknaan yang berbeda. Fokus
internalisasi yakni pemaknaan terhadap sesama serta pemahaman
mengenai dunia sebagai kenyataan sosial.*’

Proses internalisasi berkaitan dengan sosialisasi. Dalam sosialisasi
primer, pencurahan individu ke dunia luar terjadi pada masa anak-anak.
Sosialisasi ini sarat akan emosi dan tertanam dalam kesadaran Individu.
Sedangkan sosialisasi sekunder yakni proses lanjutan individu
disosialisasikan ke sektor baru dalam dunia objektif. Sosialisasi ini terjadi
dalam hubungan dengan dunia luar atau yang terlembaga. Proses
sosialisasi sekunder, terjadi karena sistem kerja dan distribusi pengetahuan
dalam masyarakat terkait. Sub dunia yang dimaksud Berger yakni
kenyataan yang berbeda dari ‘“dunia dasar” yang terjadi pada sosialisasi
primer.*®

2. Proses Objektivasi

Objektivitas  terbentuk karena individu secara bersama

mempengaruhi dan dipengaruhi sehingga menghasilkan pengetahuan

bersama. Objektivasi dapat tercapai karena dilakukan legitimasi.

4 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta:Kencana, 2008) 19
46 Peter L. Berger & Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan (Jakarta: LP3ES, 1990) 188
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Pengetahuan bersama diyakini dan dijadikan kebenaran umum. Manusia
menciptakan dunia penuh makna melalui simbolis yang universal yakni
pandangan hidup yang utuh, menyeluruh dan memberikan acuan untuk
mengatur serta memberi makna dalam kehidupan. Proses sosial terjadi
melalui institusional dan individu sebagai aktor yang memproduksi
kegiatan bersama orang lain. Maka, individu dan institusional saling
terintegrasi secara terus-menerus sehingga membentuk realitas sosial.*’
Objektivasi dapat terjadi tanpa pertemuan langsung melainkan
dapat melalui penyebaran opini ataupun tanda (sign) yang membentuk
pemaknaan subjektif. Signifikasi yakni proses pembentukan tanda oleh
manusia. Selain itu, tanda dapat digunakan untuk membedakan antar
objektivitas *® Bahasa sebagai komponen yang penting dalam objektivasi.
Bahasa menampung kumpulan makna kolektif serta menjadi pondasi yang
merepresentasikan simbolis. Bahasa simbolis yakni bahasa yang memuat
simbol-simbol yang merepresentasikan kehidupan. Legitimasi terbentuk
dari tatanan bahasa yang merupakan kumpulan pengetahuan manusia dan
diterima sebagai suatu kewajaran. Namun legitimasi dari hasil
pengetahuan manusia dianggap kurang cukup relevan bagi sebagian orang
tertentu. Sehingga tahapan objektivasi dimulai dari signifikasi (pemberian
makna) melalui bahasa terhadap benda, atau orang yang disignifikasi.

Serta termanifes dalam tindakan manusia secara terus-menerus sehingga

membentuk legitimasi.

47 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta:Kencana, 2008) 15
“ Ibid.,16-17
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3. Proses Eksternalisasi

Eksternalisasi adalah bagian penyesuaian diri terhadap lingkungan
sosial budaya seseorang. Manusia secara terus-menerus
mengaktualisasikan diri dalam kehidupan. Pada beberapa kondisi,
sosialisasi selalu mendapat tantangan baru sesuai kondisi zaman, atau
dapat dikatakan sebagai proses penyesuaian. Individu dapat
menyesuaikan diri terhadap realitas subjektif dan objektif melalui
pembentukan citra diri. Partisipasi individu tersebut dapat berupa
penyesuaian, penerimaan ataupun penolakan. Bahasa dan tindakan sebagai
alat untuk mengkonstruk dunia sosial budaya. Bahasa sebagai sistem sosial
yang diciptakan bersama. Individu menciptakan makna melalui

representasi sistem (konsep dan tanda). +
Eksternalisasi terbentuk dari tatanan sosial yang secara terus-
menerus diulang, sehingga menjadi suatu kebiasaan (habitus). Proses
kebiasaan ini secara terus menerus menjadi terlembaga. Kebiasaan
membawa dan mempertahankan sifatnya dalam memberikan makna pada
individu. Pilihan-pilihan hidup individu menjadi sempit dan hanya bisa
menerima begitu saja. Namun proses ini juga memudahkan individu

menentukan pilihan hidup. Sehingga manusia selalu berkaitan dengan

pencurahan diri ke dalam dunianya secara terus-menerus.>’

4 Karman, Konstruksi Sosial sebagai gerakan pemikiran (Sebuah Telaah terhadap Konstruksi
Realitas Peter L. Berger), Jurnal Penelitian dan Pengembangan Komunikasi dan Informatika, Vo,
5 No 3, (2015), 12, http://www.academia.edu/download/53775604/600/1316-1-SM_1.pdf, diakses
pada 8 Maret 2020

S0 Peter L. Berger, Langit Suci (Agama Sebagai Realitas Sosial), (Jakarta: LP3ES,1991) 4-5.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini
digunakan untuk mencari data yang mendalam dan mengandung makna.
Makna yakni suatu data yang ada dibalik data yang nampak (data yang
sesungguhnya). Sehingga fokus utama bukan pada generalisasi tetapi
ditekankan pada makna.’! Penelitian kualitatif yakni penelitian yang datanya
berupa rangkaian kata, bukan angka-angka. Penelitian kualitatif yakni
penelitian yang datanya berupa rangkaian kata, bukan angka-angka. Penelitian
ini berupa deskripsi dan analisis peristiwa dalam suatu lingkungan secara
mendalam (mencari hakekat dari proses tersebut).’? Penelitian dilakukan pada
kondisi alamiah yakni langsung pada sumber data, sehingga peneliti adalah
instrumen kunci.*?

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif bertujuan
menggambarkan kondisi, fenomena, dan situasi pada masyarakat, sehingga
didapat ciri atau gambaran yang spesifik atas objek yang diteliti.** Penelitian
deskriptif yakni suatu fenomena  dipaparkan secara deskripsi. Maka,

penggunaan penelitian kualitatif deskripsi ini dirasa cocok untuk

3! Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif. dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 7-9
52 Lexy J. Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya) 6

33 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 13
54 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya:
Airlangga University Press, 2001) 48
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mendeskripsikan secara mendalam suatu proses sosial yang terjadi pada

generasi muda di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo.

. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui pengamatan pada media sosial
Instagram. Serta lokasi penelitian dilakukan di wilayah Sidosermo, Kelurahan
Wonocolo, Surabaya. Pemilihan lokasi ini dianggap cocok dengan tema
penelitian saya yakni mengenai identitas virtual, serta Sidosermo memiliki
belasan pesantren sehingga memiliki cukup banyak sumber daya yakni
generasi muda. Dan daerah juga memiliki beragam kegiatan kebudayaan lokal.
Oleh sebab itu, peneliti mengambil lokasi di kawasan Pondok Pesantren
Sidosermo Wonocolo Surabaya.

Lokasi penelitian lebih difokuskan pada generasi muda yang berada
dan cukup dekat dengan Pondok Pesantren, sehingga didapat data yang lebih
akurat dan sesuai tema penelitian. Penelitian juga dilakukan dengan mengamati
aktivitas dari akun media sosial Instagram generasi muda di kawasan Pondok
Pesantren Sidosermo. Dan penelitian ini dapat diselesaikan dengan jangka

waktu kurang lebih lima bulan.

. Pemilihan Subjek Penelitian

Pada penelitian yang berjudul identitas virtual generasi muda di
kawasan Pondok Pesantren Sidosermo, maka pemilihan subjek penelitian
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik Purposive sampling

yakni penarikan sampel dengan mengutamakan tujuan penelitian. Pemilihan
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subjek yang langsung kepada instrumen kunci dan yang sesuai dengan tema
penelitian.*

Subjek yang dipilih untuk memberikan informasi sesuai tema “identitas
virtual generasi muda” didasarkan atas beberapa kriteria. Pertama, seorang
pemuda atau pemudi yang berusia sekitar 15 sampai 30 tahun, diantaranya
Mahasiswa, Pelajar, dan Santri. Kedua, memiliki akun media sosial Instagram.
Ketiga, berada atau tinggal di daerah Sidosermo. Keempat, terbatas pada
generasi muda yang bersedia menjadi informan dalam penelitian skripsi ini.
Kelima, nama informan dapat disamarkan sesuai permintaan dari informan.
Selain itu, data penelitian juga didapat dari informan Ketua LPMK Kelurahan

Sidosermo, supaya data yang didapatkan semakin lengkap.

Tabel 3.1
Daftar Informan Penelitian
No Nama ( t[;;il) Status Akun Instagram
1 | Nana (nama samaran) 22 Mahasiswi -
2 | Matus 22 Mahasiswi (@alimatuzz
3 | Veve (nama samaran) 22 Mahasiswi -
4 | Sasa 17 Pelajar/ Santri (@as_saifa
5 | Afif 22 Mahasiswa/Santri | @kang kembar2
6 | Azmi 19 Santri @achmadazmil002
7 | Safril 18 Pelajar (@di_lihat saja
8 KH. Mas Achmad 53 Ketua LPMK Sidosermo
Nasrohuddin

Sumber : hasil wawancara peneliti di lapangan

D. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian membutuhkan tahapan yang digunakan untuk mempermudah

proses penelitian. Penelitian kualitatif ini dibagi menjadi tiga tahap, yakni>® :

55 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya:
Airlangga University Press, 2001) 118-119
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a. Tahap Pra Penelitian

Tahap ini sebagai dasar dari proses penelitian. Peneliti
menentukan topik yang akan dibahas dan dikaji. Pertama, peneliti
membuat fokus permasalahan, yang didasarkan pada kriteria gejala sosial
menarik. Serta menentukan platform dan lokasi penelitian Hal ini terkait
relevansi dan kemudahan peneliti untuk tergabung dalam media sosial
bersama subjek penelitian. Kedua, menyusun rancangan penelitian
seperti latar belakang masalah, tujuan, manfaat, studi pustaka, kerangka
teoritik, jadwal penelitian metode penelitian. Dan Ketiga, menyiapkan
beberapa keperluan penelitian seperti etika penelitian, pemilihan
informan, dan pedoman wawancara.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan

Dalam pekerjaan lapangan, Peneliti memulai dengan melakukan
wawancara kepada generasi muda yang menjadi instrumen kunci. Serta
melakukan observasi secara online dan offline. Peneliti berupaya
mendapatkan data secara mendalam dan terpercaya. Dan selanjutnya
tahap deskripsi. Deskripsi  yakni peneliti mengamati, mencatat,
memahami, dan mendeskripsikan kejadian atau data yang telah
terkumpul. Data tersebut masih cukup banyak dan belum terkonsep. Dan
kemudian dipilah-pilah antara data yang dianggap penting dan kurang

penting. Kemudian data yang penting dilanjut ke tahap analisis.

36 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 12-15

37



c. Tahap Analisa Data

Tahap ini digunakan untuk menemukan jawaban dari fokus
penelitian. Data yang telah terkumpul dan disortir kemudian diambil data
yang menarik, berguna, dan baru. Data yang telah dipilih kemudian
dikelompokkan menjadi beberapa kategori yang berfungsi sebagai fokus
penelitian. Analisis dimulai dari mengkonstruksikan data-data dan
diurutkan secara sistematik, sehingga didapat suatu hipotesis atau ilmu
pengetahuan yang baru, bermakna dan dapat ditarik kesimpulan dari

rumusan penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah bagian dari instrumen pengumpulan
data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Penelitian ini
menggunakan dua sumber data yakni sumber data primer dan sekunder. Data
Primer yakni data yang diambil dari sumber data pertama. Sedangkan data
sekunder yakni sumber data penunjang. Pada Penelitian ini, data primer
sebagai sumber pertama yakni informasi dan aktivitas generasi muda di dunia
virtual. Sedangkan data sekunder untuk pendukung, diperoleh dari studi
kepustakaan seperti buku, jurnal, gambar atau dokumen lain yang terkait.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni Observasi, Wawancara dan
Dokumentasi. Berikut dipaparkan secara umum:
Wawancara

Wawancara adalah proses penggalian data melalui tanya jawab dengan

responden. Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang terdiri
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dari komunikan dan informan guna mendapatkan informasi.’” Wawancara
dilakukan untuk mengetahui dan mendapat penjelasan lebih dalam dari suatu
permasalahan. Sebelum memulai wawancara, peneliti akan menyusun beberapa
pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. Pedoman wawancara sebagai
pembimbing atau alur wawancara sehingga meminimalisir Azuman error. Serta
kredibilitas penelitian lebih akurat karena dapat dipertanggungjawabkan secara
tertulis.’®

Dalam menggali data, peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait
tema penelitian kepada informan key atau generasi muda yang cukup aktif
menggunakan media sosial Instagram dan merupakan penduduk di kawasan
Pondok Pesantren Sidosermo. Wawancara dapat dilakukan melalui dua cara
yakni secara online dan offline (tatap muka langsung). Hal ini dilakukan karena
menyesuaikan dengan kondisi lingkungan yang sedang mengalami pandemi
Covid-19. Wawancara offline yakni tanya jawab langsung secara tatap muka
pada generasi muda atau orang lain yang dapat digunakan untuk memperkaya
data, sedangkan wawancara online yakni tanya jawab melalui media sosial baik
Whatsaap ataupun Instagram yang dipergunakan oleh generasi muda.

b. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati

perilaku seseorang atau objek penelitian.”® Observasi dilakukan apabila

penelitian terkait perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala alam. Dalam

57 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 180

8 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif (Surabaya:
Airlangga University Press, 2001) 133-134

9'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 158
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observasi, peneliti mengamati dan mencatat secara sistematis tentang fenomena
yang diselidiki, karena dua hal penting dalam observasi yakni pengamatan dan
ingatan.%

Metode Observasi yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan
melalui dua cara yakni secara online dan offline (tatap muka langsung). Hal ini
dilakukan karena menyesuaikan dengan kondisi lingkungan yang sedang
mengalami pandemi covid-19. Observasi offline yakni pengamatan atas data
data yang diperlukan untuk penelitian secara langsung di lapangan. Sedangkan
Observasi online yakni pengamatan secara online atas aktifitas generasi muda
di media sosial Instagram dan sumber-sumber data lainnya yang ada di web,
buku, jurnal, ataupun skripsi online.

c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data ini tidak ditujukan langsung pada subjek
penelitian, melainkan didapat dari berbagai macam dokumen. Dokumentasi
adalah proses mencari dan mengumpulkan data dari variabel yang berupa
catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan
sebagainya. Dokumentasi berupa bahan tertulis atau film yang diperoleh dari
lapangan. Dokumentasi berguna untuk menguji, menafsirkan hingga dapat
dijadikan bukti suatu pengujian.®! Dokumentasi merupakan bahan tertulis atau
film yang didapatkan dari lapangan. Dokumentasi berguna untuk menguji,

menafsirkan dan bukti dalam memperkuat penelitian.?

80 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 145
61 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) (Jakarta: Rineka Cipta,
1998) 216-217

62 Ibid., 231
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Dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh dari screenshot (gambar)
aktivitas generasi muda di media virtual Instagram ,dan dokumen lain yang

relevan dengan tema penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang didapat
dari wawancara, observasi, catatan lapangan dan bahan lainnya secara
sistematis, sehingga didapat temuan atau tafsiran yang berguna untuk
khalayak. Analisis data berguna untuk menjawab rumusan ataupun hipotesis
yang diajukan dalam proposal.®> Teknik analisis yang digunakan yakni
analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif yakni data-data yang
terkumpul, dikelola dan dipaparkan secara deskriptif sehingga didapat hasil
data yang mendalam dan penuh makna.®* Adapun langkah analisis deskripsi
yakni ® :

a. Data Reduction (Reduksi data)

Data di lapangan ditulis secara teliti dan rinci. Mereduksi data
yakni proses merangkum, memilah hal pokok, memfokuskan pada hal
yang penting dan membuat kategorisasi sehingga didapat tema dan
polanya. Data yang dianggap tidak penting dapat diabaikan atau
dibuang.

b. Data Display (Penyajian data)

63 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 243-
244

8 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosadakarya, 2016),248

85 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016) 246-
249
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Penyajian data kualitatif dapat berupa uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian
data, maka data akan lebih terorganisir, dan tersusun dalam pola
hubungan, sehingga mudah dipahami.

c. Conclusion Drawing (Verifikasi/ Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan guna menjawab rumusan masalah dan
didukung oleh bukti-bukti dan konsisten saat di lapangan. Kesimpulan
penelitian kualitatif yang kredibel merupakan temuan baru berdasarkan
data-data terkait dan disajikan secara deskripsi atau gambaran objek

yang jelas.

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Uji keabsahan data penelitian kualitatif terdiri dari 8 kriteria, yakni :
a. Credibility (Derajat Kepercayaan)

Uji kredibilitas atau kepercayaan terhadap hasil data penelitian
dapat dilakukan dengan beberapa cara, yakni pertama, perpanjangan
pengamatan. Kedua, peningkatan ketekunan. Ketiga triangulasi, yakni
upaya peneliti untuk melihat keabsahan data melalui pengecekan dan
kesesuaian data dengan berbagai sumber. Proses ini digunakan sebagai
pembanding dan perluasan informasi yang telah diperoleh dalam
penelitian.  Keempat, = menggunakan bahan  referensi  yakni
membandingkan dengan hasil penelitian lain. Dan Kelima, membercheck

yakni upaya pengecekan, dan penafsiran data serta diambil kesimpulan.
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b. Transferbility (Keteralihan)

Tranferbility yakni hasil penelitian dapat diterapkan dan
digunakan dalam situasi lain. Pemenuhan standar kredibilitas suatu
penelitian apabila hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang
jelas pada pembaca, sehingga dapat dijadikan pertimbangan untuk
diterapkan penelitian di lokasi berbeda.

c. Dependability (Kebergantungan)

Uji dependability digunakan untuk melihat keseluruhan proses
penelitian. Dependability yakni konsisten dan progresif peneliti dalam
melakukan penelitian mulai dari menentukan masalah/fokus, memasuki
lapangan, menentukan sumber data, analisis data dan uji keabsahan
hingga membuat kesimpulan. Jejak aktivitas peneliti harus ditunjukkan
dengan jelas sehingga proses penelitian tersebut dapat bermanfaat atau
direplika orang lain.

d. Confirmability (Kepastian)

Pengujian hasil penelitian yakni melihat kesesuaian hasil dengan
data yang telah dikumpulkan dan dijabarkan di dalam laporan. Hasil
penelitian merupakan output dari proses penelitian. Dan uji
conformability melihat objektivitas, yakni hasil penelitian disepakati
banyak orang. Maka penelitian memenuhi standar confirmability apabila

terdapat proses dan hasil yang berdasarkan kesepakatan bersama.
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BAB IV

KONSTRUKSI IDENTITAS VIRTUAL GENERASI MUDA DI KAWASAN

PONDOK PESANTREN SIDOSERMO

A. Profil masyarakat di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo

1. Kondisi Geografis Wilayah Sidosermo
Sidosermo yakni salah satu kelurahan yang berada di kecamatan
Wonocolo Surabaya. Wilayah Sidosermo berjarak 2,0 dari kantor kecamatan

Wonocolo. Sidosermo memiliki luas wilayah sebesar 1,07 km?.

Tabel 4.1
Batas Wilayah Kelurahan Sidosermo
No Batas Kelurahan
1 Sebelah Utara Kelurahan Jagir
2 Sebelah Selatan Kelurahan Panjang Jiwo
3 Sebelah Barat Kelurahan Bendul Merisi
4 Sebelah Timur Kelurahan Kendangsari

Wilayah Sidosermo terdiri dari 34 RT dan 8 RW.% Jumlah penduduk di
daerah Sidosermo yakni 14.049 jiwa, dengan jumlah lelaki sebanyak 7.067
jiwa dan perempuan 6.982 jiwa, sehingga total kepadatan mencapai 13.130
jiwa/km?. Dan dari total penduduk Sidosermo terbagi menjadi 3.426 jumlah
keluarga.®’

2. Sejarah Wilayah Sidosermo
Wilayah Sidosermo terkenal dan diidentikan sebagai kampung

pesantren. Hal ini bisa dilihat dari sejarah Sidosermo yang cukup menarik

% Badan Pusat Statistik Kota Surabaya, Wonocolo dalam Angka 2019, (Surabaya : Statistics of
Surabaya Municipality, 2019) 8
7 Ibid., 16
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karena didirikan oleh kyai yang memiliki garis keturunan dari Sunan Gunung
Jati Cirebon. Sunan Gunung Jati mempunyai putri bernama Syarifah khadijah
(adik Sultan Hasanuddin dari Banten) lalu dinikahkan dengan Sayyid
Abdurrahman. Sayyid Abdurrahman bin Umar bin Muhammad bin Ahmad
bin Abu Bakar Basyaiban ini datang dari Yaman. Jadi Basyaiban yang
pertama kali masuk ke Nusantara adalah Sayyid Abdurrahman dan kemudian
menjadi menantu Sunan Gunung Jati.®® Sayyid Abdurrahman mempunyai
putra diantaranya Sayyid Sulaiman Mojo Agung, Sayyid Abdurrahim yang
terkenal dengan nama Sayyid Arif Pasuruan dan Sayyid Abdul Karim.

Sayyid Sulaiman memiliki putra yakni Sayyid Ali Akbar yang
menjadi pencetus terbentuknya daerah Sidosermo. Secara singkat, Sayyid Ali
Akbar pernah menuntut ilmu ke Ampel Denta. Setelah cukup lama belajar
dan dianggap telah memahami ilmu, maka kyai mengutus Sayyid Ali Akbar
untuk mengamalkan dan menyebarkan ilmu agama tersebut. Berpegang
petunjuk dari Allah dan izin Sayyid Sulaiman, Sayyid Ali Akbar beserta lima
santri ayahnya berangkat ke wilayah Hutan Demangan (sisi Timur
Wonokromo). Disana beliau membangun rumah dan pondok sebagai tempat
tinggal santrinya.®® Kelima santri rutin mengamalkan ibadah dan mengaji,
bahkan hampir setiap malam selalu diisi dengan nderes (mengaji) al-quran
kitab-kitab. Berdasarkan kejadian yang berulang tersebut, maka tempat itu

diberi nama Sidosermo, yang artinya “nderes” (rajin mengaji) dan “limo”

%8 KH. Mas Achmad Nasrohuddin, wawancara Penulis pada 2 Juli 2020, pukul 15.00

69 Muhammad Mas’ud, “Peran Tholhah Abdullah Sattar Dalam Mengembangkan Pondok
Pesantren at-Tauhid di Sidoresmo Surabaya (1969-1991 M)” (Skripsi,Unisersitas Islam Negeri
Sunan Ampel, 2019) 47
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(lima), atau dapat diartikan sebagai lima orang santri yang rutin mengaji. Jadi
daerah Sidosermo sejak awal memang suatu daerah pesantren yang dibentuk
dengan nilai-nilai keislaman dan tujuan penyebaran agama Islam.

Pada masa penjajahan Belanda, Sayyid Ali Akbar ditawan dan
hingga saat ini tidak diketahui keberadaannya, berdasarkan kabar yang
beredar beliau dikembalikan ke tanah leluhurnya yakni Yaman, serta ada pula
yang mengatakan dibawa ke Belanda.”’ Pada saat ditawan Belanda, istri
Sayyid Ali Akbar sedang mengandung anak laki-laki, setelah terlahir lalu
diberi nama “Ali Asghor”, diberi nama Ali supaya mudah mengingat
ayahnya. Dan keturunan-keturunan Sayyid Ali Asghor inilah yang sampai
sekarang berada di Sidosermo bahkan Makam Sayyid Ali Asghor berada di
wilayah Sidosermo. Para keturunan Sayyid Ali Asghor ini yang mewarisi
Pondok Pesantren di Sidosermo dan kemudian bekembang menjadi belasan
pondok pesantren.

3. Kondisi Keagamaan

Sidosermo merupakan salah satu kelurahan di perkotaan yang tetap
mempertahankan dan kental akan nilai keagamaan islam. Dilihat dari sejarahnya,
sidosermo terbentuk dari rentetan peradaban islam berupa warisan pondok
pesantren dari kyai-kyai terdahulu.

Para masyarakat Sidosermo bisa dikatakan cukup religius. Para
masyarakat (baik generasi muda, orang dewasa, orang tua bahkan lansia)

antusias mengikuti dan menuntut ilmu keagamaan. Hal ini terlihat dari

70 KH. Mas Achmad Nasrohuddin, wawancara Penulis pada 2 Juli 2020, pukul 15.00
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masyarakat yang mengikuti ibadah sholat berjamaah di masjid. Dan juga
pondok-pondok pesantren di Sidosermo sangat terbuka dalam mengajar nilai-
nilai keagamaan bagi masyarakat. Masyarakat bisa turut serta melakukan sholat
berjamaah, mengaji kitab dan mendengarkan ceramah di pondok bersama para
santri. Pengajaran pendidikan agama untuk masyarakat ini bisa dilakukan secara
langsung oleh Kyai dan Bu Nyai. Pondok-pondok ini rutin mengadakan kajian
kitab dan mengaji Al-Quran bagi masyarakat, baik setiap hari ataupun di hari
tertentu.

Namun memang tidak semua masyarakat aktif dalam aspek keagamaan
(religius). Adapula beberapa masyarakat yang jarang dan tidak tertarik untuk
mengikuti kegiatan keagamaan. Bahkan cenderung menampilkan diri dengan
terbuka (tidak menutup aurat). Tetapi persentasenya lebih sedikit dibandingkan
dengan masyarakat yang aktif memperdalam ilmu agama.

Sidosermo memiliki lima masjid dan tujuh langgar yang selalu ramai
dipergunakan untuk beribadah seperti sholat berjamaah, mengaji, dzikir, tahlil,
istighosah dan sebagainya. Selain itu, masjid dan langgar di Sidosermo juga
sering menjadi tempat berkumpul masyarakat dalam melakukan kegiatan Maulid
Nabi, Syuroan, tahlil Kubro, Haul Kyai dan sebagainya. Selain itu masjid dan
langgar ini dijadikan tempat untuk sholawat, hadrah, banjari, giroat. Kegiatan-
kegiatan ini umumnya diikuti oleh generasi muda sebagai sarana latihan dan
pengajaran yang turun temurun. Kegiatan ini berguna untuk meneruskan
kebudayaan islam dari para sesepuh ke generasi sekarang dan generasi yang akan

mendatang.
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Selain itu di Sidosermo juga terdapat makam dari Sayyid Ali Akbar yang
merupakan kyai besar dalam cikal bakal terbentuknya Sidosermo. Masyarakat
sering melakukan ziarah kubur ke makam beliau baik di hari-hari biasa ataupun
di hari besar seperti di Bulan Ramadhan.

4. Kondisi Pendidikan

Masyarakat Sidosermo bisa dibilang sangat terbuka dengan pendidikan.
Pendidikan menjadi salah satu aspek yang diprioritaskan masyarakat Sidosermo.
Hal ini bisa dilihat dari banyaknya masyarakat yang berprofesi sebagai guru.
Tidak hanya para kalangan ulama yang mengenyam pendidikan tinggi, namun
masyarakat biasa juga banyak menuntut ilmu sampai jenjang Doktor bahkan
Profesor. Generasi muda pun turut ambil bagian dalam mengembangkan
pendidikan, banyak mahasiswa atau mahasiswi yang mengajar baik ilmu umum
ataupun agama.

Selain itu, Lembaga pendidikan di Sidosermo relatif lengkap mulai dari
jenjang pendidikan Paud sampai jenjang Menengah Atas. Lembaga pendidikan
ini memang sifatnya umum, namun dalam proses belajar mengajarnya tetap
menerapkan nilai-nilai agama yang cukup kuat.

Dalam pendidikan agama bisa dikatakan sangat baik, karena terdapat
kurang lebih sekitar 15 pondok pesantren di wilayah Sidosermo. Oleh karena itu,
Sidosermo sering diidentikkan sebagai kampung pesantren. Pondok pesantren ini
tersebar di beberapa titik di Sidosermo, dan yang banyak terdapat di “Sidosermo
ndalem” (tempat yang notabene dihuni oleh para kyai dan keturunannya). Dan

secara keseluruhan pondok-pondok tersebut diasuh oleh keturunan dari Mas
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Sayyid Ali Akbar. Jumlah santri di pondok-pondok tersebut relatif bervariasi,
ada yang memiliki sekitar 20 santri dan ada yang mencapai 200 santri. Adapun

15 pondok pesantren yang ada di Sidosermo bisa dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2
Daftar Pondok Pesantren di Sidosermo
No Nama Pondok Pesantren
1 An-Najiyah Timur
2 An-Najiyah Barat
3 At —Tagowiyah
4 Al- Wasilah
5 Sochehudin
6 Al Muhibbin
7 Hikmatun Najiyah
8 Yanafi Ulum
9 Rudhotul Jannah
10 As Syafiiah
11 Al-Haqiqi
12 Jihatul Akbar
13 Al-Alih
14 Al Sabilunajjah
15 Al Badar

Sumber : Observasi dari Peneliti
Beberapa Pondok Pesantren tersebut dapat digambarkan sekilas pada
pemaparan berikut, 1) Pondok Pesantren An-Najiyah Barat, pondok ini
merupakan salah satu Pondok tertua di Sidosermo yang memiliki cukup banyak
santri yakni sekitar 200 santri. Dan yang khusus mengikuti program tahfidz
sebanyak 50 santri.”! Pondok ini diasuh oleh KH. Mas Muhajir. Pondok ini
didirikan pada tahun 1613 oleh Sayyid Ali Akbar, yang pernah ditawan oleh oleh

Belanda sebagaimana yang telah ditulis di bagian sejarah wilayah Sidosermo.

"ISambang Kampung, “Kampung Sidosermo Kampung Pesantren di Kota Metropolitan”
Surya.co, 16 April 2017, https://surabaya.tribunnews.com/2017/04/16/kampung-sidosermo-

kampung-pesantren-di-kota-metropolitan , diakses pada 27 Juli 2020
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Pondok ini merupakan pondok salaf yang mengkaji kitab-kitab klasik berbahasa
arab dan jawa. Selain itu juga memiliki lembaga pendidikan madrasah diniyah.
Pondok ini juga turut serta dalam pengembangan masyarakat yakni melalui
pengajaran mengaji kitab-kitab kepada masyarakat di Sidosermo. 2) Pondok
Pesantren As-Syafiiah, Pondok diasuh oleh KH. Mas Imam Syafii Basyaiban.
Pondok ini merupakan pondok Salaf yang mengkaji kitab-kita klasik berbahasa
arab dan jawa. Kegiatannya pun serupa pondok lain yakni mengaji rutin setelah
subuh, maghrib dan jam 9 malam. Selain itu biasanya diperbolehkan menambah
ilmu lagi di pondok lain seperti mengikuti madrasah diniyah ataupun kegiatan
keagamaan lain. 3) Pondok Hikmatun Najiyah, pondok pesantren ini diasuh oleh
KH. Mas Sulaiman Nur. Pondok ini merupakan pondok salaf yang yang mengkaji
kitab-kitab klasik berbahasa arab dan jawa. Dari data yang didapatkan dari salah
satu santri, pondok ini memiliki sekitar 30 santri Putri. Kegiatannya serupa
pondok lain yakni mengaji Al-quran, kajian kitab, diniyah. Selain itu, ketika di
hari minggu, biasanya diadakan kegiatan kerja bakti. Selain itu pondok ini
memiliki lembaga pendidikan madrasah diniyah (mengaji pada malam hari) dan
kegiatan ini diperuntukkan untuk umum, termasuk santri dan generasi muda dari
luar pondok tersebut.
5. Kondisi Sosial Budaya
Sidosermo sebagai salah satu wilayah di kota metropolitan namun tetap
mempertahankan nilai-nilai sosial kebudayaan. Kondisi masyarakat Sidosermo
cukup heterogen, karena tidak hanya berasal dari masyarakat asli tetapi juga

masyarakat umum dari berbagai suku, budaya dan keyakinan yang berbeda.
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Sidosermo menjadi wilayah memiliki cukup banyak dijadikan tempat
bermukim (banyak pendatang). Para pendatang ini berasal dari berbagai
penjuruh daerah dengan tujuan pekerjaan dan menuntut ilmu (baik ilmu umum
ataupun kegamaan). Apalagi daerah Sidosermo memiliki banyak pesantren,
sehingga sejak dahulu selalu ramai didatangi para pemuda dan pemudi untuk
memperdalam ilmu agama. Data penduduk pindah sebanyak 152 jiwa,
sedangkan penduduk yang datang mencapai 178 jiwa. Wilayah Sidosermo
memang memiliki cukup banyak pendatang.

Meski kehidupan bermasyarakat di Sidosermo cukup heterogen. Namun
masyarakat tetap dapat menciptakan tata keharmonisan. Para penduduk asli dan
pendatang hidup berdampingan, saling menghargai, membantu, dan berbagi
pengalaman. Masyarakat sering terlibat aktif dalam kegiatan sosial seperti
rembug desa dan kerja bakti. Selain itu masyarakat juga bekerja sama dalam
menyelenggarakan acara-acara besar yang ada di Sidosermo seperti sholawat
keliling, takbir keliling, tahlil, pengajian akbar, Maulid Nabi, Syuroan, dan
sebagainya. Hampir seluruh masyarakat turut serta dalam menghadiri acara-acara
tersebut. Kegiatan-kegiatan tersebut rutin dilakukan dan telah menjadi budaya
daerah Sidosermo.

Adapun tradisi yang terus-menerus dilakukan di Sidosermo cukup banyak,
diantaranya yakni Manten Pegon, Pencak Silat Palang Pintu Manten dan
Ratubahan. Manten pegon yakni pengantin pria akan diarak menuju rumah
pengantin wanita. Dalam perjalan itu pengantin akan diiringi dengan hadrah dari

para pemuda Sidosermo, pencak silat dan sholawat. Tetapi adapula manten
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pegon bagi anak muda yang khitan. Proses keseluruhan sama, yang membedakan
yakni penganten pegon bagi yang khitan, diarak dengan menaiki kuda.
Sedangkan Pencak Silat Palang Pintu manten yakni atraksi silat untuk
memperebutkan ayam jago antara pendekar. Atraksi ini dimenangkan oleh
pendekat utama. Hal ini bermakna bahwa pihak pria telah berjuang untuk
mendapatkan wanita. Dan tradisi Ratubahan yakni sekumpulan orang makan
bersama dalam satu nampan atau wadah dengan cara di-puluk (makan
menggunakan tangan)Biasanya satu nampan berisi empat sampai lima orang,
atau disesuaikan dengan tamu yang hadir. Tradisi ini tentu berguna untuk

mempererat rasa solidaritas antar masyarakat.

B. Pola pembentukan Identitas Virtual Generasi Muda di kawasan Pondok

Pesantren Sidosermo

Generasi muda menjadi pengguna terbanyak dalam mengakses media
sosial. Instagram menjadi salah satu media sosial yang diminati generasi muda.
Selain fiturnya yang banyak dan menarik, Instagram membebaskan pengguna
nya untuk mengkreasikan diri dan tidak mengharuskan membentuk identitas
sesuai kenyataan. Pengguna bisa menampilkan apa saja yang pengguna
kehendaki. Identitas virtual yang ditampilkan dapat berbeda dengan identitas di
kehidupan nyata. Oleh karena, pola pembentukan identitas generasi muda pada
media sosial bisa dilihat pada pemaparan di bawah ini :

Pembentukan identitas virtual harus dilakukan secara jujur, sesuai dengan
identitas yang sebenarnya. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh Nana,

yang merupakan seorang Mahasiswi di Perguruan Tinggi Swasta Surabaya.
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Selain itu, Nana juga mengatakan identitas yang terepresentasi dari unggahan
sepantasnya menampilkan sebagai individu yang baik dan berkualitas:
kalau soal identitas ya apa adanya aja. Gak usah yang gimana-gimana.
Tunjukin yang baik- baik dan positif-positif karena kita kan tau gak
mungkin di medsos nunjukin yang pas sedih-sedih. Medsos itu gak cuman
buat main-main aja, gak cuma scroll-scroll doang. Tapi tampilkan yang

bagus biar ada sisi yang membuat lebih produktif dengan demikian
beranda kita akan berisi hal-hal positif.”

Menurut Nana, identitas virtual harus dibentuk secara jujur, sesuai
kenyataan dan tidak perlu menampilkan diri secara berlebihan. Tampilkan dan
tunjukkan yang baik, bahkan kesedihan tidak perlu diumbar dan diunggah.

Hal serupa juga diungkapkan oleh Matus yang juga seorang Mahasiswi di
Perguruan Tinggi Islam Negeri Surabaya, bahwa identitas virtualnya tercantum
apa adanya, sesuai identitas di dunia nyata. Berikut ini pemaparan Matus :

Semua identitas tercantum apa adanya. Tunjukkan gambaran diri yang

bagus, baik melalui foto atau tulisan. Kira-kira sudah oke apa tidak. Aku

kan juga perfectionis orangnya, jadi apa-apa harus perfect, termasuk foto.

Tidak perlu menunjukkan sedih, kaya ngumbar-ngumbar sedih, bukan!

Kalaupun sedang sedih, aku ubah, apa ya kaya di modif ke semangat atau
kalimat-kalimat yang bijak. Aku malah gasuka mengumbar sedih.”

Menurut informan, identitas virtual harus dibentuk apa adanya, sesuai
dengan identitas asli. Tampilkan identitas yang mencerminkan diri dengan baik,
Menurut informan pembentukan identitas baik dari foto ataupun lainnya harus
yang sesuai dengan kehidupan nyata dan perfect. Hal ini karena faktor
kepribadian informan yang perfeksionis. Dan juga tidak perlu menampilkan
kesedihan diri, karena tidak semua aspek kehidupan harus dibagikan ke

Instagram.

2 Nana (nama samaran), wawancara Penulis pada 12 Juni 2020, pukul 16.00
73 Matus, wawancara Penulis pada 12 Juni 2020, pukul 19.00
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Membentuk identitas secara jujur juga disampaikan Afif, seorang
Mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam Negeri di Surabaya. Identitas yang
tergambar di instragram sebagai representasi dari statusnya sebagai seorang santri,
berikut pemaparan Afif:

Pastinya dengan sejujur mungkin, seperti halnya jikalau memang bekerja
maka di tulis bekerja, jikalau seorang mahasiswa maka ditulis mahasiswa,
jikalau seorang santri di tulis santri, tanpa ada rekayasa karena profil
merupakan hal yang sangat penting sebagai tahap awal dalam proses
besosial dengan baik. Sebagai seorang santri saya menentukan foto profil
yang mengindikasikan bahwa saya adalah seorang santri, seperti halnya
memakai peci bersarung, baju tagwa dan sebagainya karena
memaklumatkan sebagai santri. Menurut saya suatu hal yang sangat
penting agar orang tidak salah sasaran, jikalau mungkin ada yang
membutuhkan sosok figur seorang santri, juga agar mereka benar-benar
mengetahui bahwa saya seorang santri, bukan penjual berambang
bawang.”*

Gambar 4.1
Identitas Santri infoman Afif

Informan Afif mengatakan pembentukan identitas diri dilakukan secara
jujur dan disesuaikan dengan statusnya sebagai santri. Pembentukan identitas
dibuat tanpa rekayasa karena identitas sebagai langkah terpenting dalam
berinteraksi dengan orang lain. Informan juga memilih foto profil yang

mengindikasikan sebagai seorang santri dengan menggunakan atribut peci,

4 Afif, wawancara Penulis pada 18 Juni 2020, pukul 19.00
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bersarung dan menggunakan baju taqwa. Hal ini supaya pengguna lain bisa
mengetahui dan yakin bahwa identitasnya sebagai santri.

Hal serupa juga dilakukan oleh Sasa, santri di salah satu Pondok
Pesantren Sidosermo. Dia menampilkan identitas santri menggunakan nama dan
caption (status Instagram) yang ditulis menggunakan bahasa arab. Selain itu dia
juga menggunakan (hastag) seperti #santri millenial, #santriindonesia. Berikut
pemaparan Sasa :

Iya kak sengaja pakai nama bertulis arab, atau caption pakai bahasa arab,
biar aku ada hasil dari belajar di Pondok. Terus saya kasih #santri bahagia,
santri milenial, karena saya bangga jadi santri. Biasanya kan di jaman
sekarang santri itu dianggap kudet (kurang update) gak bisa main sosmed.
Nah maka dari itu aku pakai hastag tadi, biar santri itu gak kudet. Kadang
juga post foto di story sama teman-teman, pakai filter-filter gitu. Jamannya
kan sekarang gitu kak.”

Gambar 4.2
Identitas Santri informan Sasa

75 Sasa, wawancara Penulis 6 Juni 2020, pukul 19.00
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Menurut Sasa menunjukkan identitas santri melalui penggunaan bahasa
arab dalam nama dan caption instagramnya merupakan wujud kebanggaan
terhadap identitas aslinya. Tindakan ini dilakukan sebagai hasil ilmu yang
didapatkan ketika menjadi santri di pondok pesantren. Serta supaya identitas
santrinya bisa lebih dianggap oleh masyarakat bahwa santri bisa menggunakan
media sosial.

Lebih lanjut, ada pula informan yang menunjukkan identitas santri
secara intens pada media virtualnya, sebagaimana yang disampaikan
Azmi,seorang santri di Pondok Pesantren di luar Sidosermo dan juga masih
memiliki garis keturunan dari kyai di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo.
berikut yang disampaikan oleh Azmi :

Sekarang ya harus ekstra islami, sebagai santri juga sebagai penerus
perjuangannya para kyai-kyai juga. Kalau sudah besar, sudah lebih
mengerti, jadi dibuat islami saja. Saya pribadi lebih tertarik bahkan
sekitar 70% postingan saya islami, dakwah dakwah islam. Pelan-pelan,
gak secara langsung harus memberikan fatwa, kayak gini-gini. Pokok
dikasih #santri keren #santri gini, maka orang akhirnya tertarik. Masak
sebagai santri tidak bisa meneruskan perjuangan para kyai-kyai.
Meskipun tidak maksimal setidaknya kan cenderung islami, apalagi saya

dilahirkan dari kalangan itu (ulama), akhirnya jadi harus berpikir dua
kali, harus lebih hati-hati.”®

Menurut Azmi sangat penting menunjukkan identitas sebagai santri. Dan
hampir keseluruhan unggahan informan bertema islami yakni seputar dakwah
agama. Hal ini bisa dilihat dari biografi dan caption yang menggunakan bahasa
arab sebagai akibat pembelajaran yang informan dapatkan selama menjadi santri
di Pondok Pesantren. Serta caption yang ditulis berupa motivasi dan ajakan

beribadah. Selain itu juga, identitas sebagai santri juga tercantum jelas pada

76 Azmi, Wawancara Penulis pada 2 Juli 2020, pukul 16.00
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biografi instagramnya dengan menggunakan #santri (hastag santri). Pembentukan
identitas tersebut sebagai upaya mengamalkan keilmuannya dan status informan
di kehidupan nyata sebagai seorang santri. Tindakan tersebut ditujukan untuk
meneruskan dakwah dari kyai-kyai pendahulu.

Gambar 4.3

Identitas Santri informan Azmi

Secara lebih lanjut, pembentukan identitas santri melalui pesan dakwah
juga disampaikan oleh Afif, Mahasiswa di Perguruan Tinggi Islam Negeri di
Surabaya. Afif menampilkan identitasnya sebagai santri di media sosial berupa
pesan-pesan dakwah, namun juga ada beberapa kata-kata bijak ataupun sedikit
bucin . Berikut pemaparan Afif :

Yang berisi dakwah, nasihat, ataupun kata-kata bijak yang terkadang di

selipi gurauan gurauan kecil...mengapa? Karena caption juga foto dan

kegiatan sebagai gambaran tentang pribadi kita. Saya sering posting yang

bertema islam dan kegiatan selama di pondok. Semuanya saya diniati

dakwah, semoga saja salah satu atau bahkan semua follower ada yang

terbuka hatinya, mendapatkan hidayah..biidznillah.”’

Menurut Afif, baik foto atau caption yang sering diunggah mencerminkan

gambaran diri. Identitas santri diperkuat dengan menampilkan pesan-pesan

dakwah, kata motivasi dan kata-kata bijak serta kegiatan-kegiatan selama di

7 Afif, wawancara Penulis pada 18 Juni 2020, pukul 19.00
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pondok Pesantren. Selain itu, tindakan itu juga ditujukan sebagai syiar dakwah
supaya follower (pengguna lain) dapat terinpirasi

Gambar 4.4
Tulisan dakwah informan Afif

Hal serupa juga diungkapkan oleh Safril, pelajar di SMA Sidosermo.
Dalam hal ini, Safril mengatakan dakwah bisa melalui aspek mana saja, termasuk
dengan memanfaatkan fitur instagram “berikan saya pertanyaan” :

karena kadang saya itu gini mbak, buka ig memberi pertanyaan “Lebih
baik mana memberi uang untuk orang yang membutuhkan (tidak dikenal)
atau menyumbang uang ke masjid ? jawablah, kita saling berbagi ilmu!”
Cuma ingin tahu saja. Misal dijawab, aku pilih ini, karena alasan ini, ini,
ini. Nah itu alasanya(buktinya) apa? Bukan berarti kalau saya
memberitahu, saya benar gitu, tidak! Diniatkan ingin berbagi, tidak harus
bisa mengaji juga, tidakkan? pasti tergantung hati nurani orang itu sendiri.
Menurut saya, yang penting itu ada orang membutuhkan dulu, kalau
masjid kan setiap hari kita ketemu. Kita bisa berbagi ke masjid kapan saja,
kalau orang yang membutuhkan uang, tidak setiap hari kita jumpai, tidak
setiap hari bertemu orang itu. Cuma ingin tahu dari hati nuranimu itu pilih
yang mana, tapi sebenarnya ya sama-sama baik dan bagus.

Seperti contohnya Mohammad Salah, pemain sepak bola itu kan
dakwahnya lewat sepak bola. Pelan-pelan, pelan tapi pasti, alon-alon seng
penting kelakon. ya intinya tidak memaksa orang jadi baik, setidaknya
kita mencontohkan yang baik,meskipun kita belum melakukan tapi
bermanfaatlah intinya.”®

78 Safril, wawancara Penulis pada 2 Juli, pukul 16.00
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Dari pengalaman informan, Safril menggunakan fitur story instagram yang
berupa “berikan saya pertanyaan”. Fitur ini dijadikan sarana bertukar pendapat
dengan pengguna lain. Informan terinspirasi melakukan dakwah dari salah satu
tokoh sepak bola, bahwa berbagi ilmu dapat melalui aktivitas atau hobi yang
disukai dan diaktualisasikan dengan kondisi zaman.

Dan adapula yang menampilkan identitas muslimah, sebagaimana yang
dilakukan oleh Nana, seorang Mahasiswi di Perguruan Tinggi Negeri Surabaya:

Kalau aku sih standar, menurutku bukan identitas di Instagram yang
mempengaruhi ke kehidupan nyata, tapi identitas nyataku terbawa ke
media Instagram. Seperti rata-rata foto yang aku posting itu yang
menurutku sopan, pakai rok,bisa kamu lihat foto profilku kan pakai rok.
Pokok yang menunjukkan sebagai seorang kalem dan sopan, aku mah gak
ngikutin trend sekarang, ya karena gaada habisnya. Caption itu kalimat yg
bermanfaat seperti motivasi untuk bersyukur terhadap pemberian Allah,
mengisi waktu dengan kegiatan yang berguna.. gitu-gitulah. Tapi sekarang
jarang sih aku posting di feed. Gak kayak dulu jaman facebook, apa-apa
diupload, semua diupload.”

Menurut Nana, identitas virtual menampilkan diri sebagai muslimah, hal
ini bisa dilihat dari pemilihan foto yang di unggah harus yang sopan, dan
terkhusus memakai rok. Namun informan mencirikan sebagai muslimah yang
tidak terlalu syari, karena trend syari selalu berubah-ubah. Nana juga menulis
caption berupa ucapan bersyukur kepada Tuhan dan memanfaatkan waktu dengan
bijaksana.

Hal serupa juga dilakukan oleh Matus, Mahasiswi Perguruan Tinggi Islam

Negeri Surabaya. Dia menampilkan identitas muslimah dilihat dari gaya

berpakaian pada foto feed, nama bahasa arab dan biografi. Foto dan caption

7 Nana (nama samaran), wawancara Penulis pada 12 Juni 2020, pukul 16.00
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dibentuk secara terkonsep dan harus bagus. Sebagaimana yang disampaikan oleh
Matus berikut ini :

Pokok tampilkan yang bagus, bukan masalah tempatnya sih, pokoknya yang
kelihatannya aku atau wajahku enak dipandang, yang menurutku sudah oke
atau belum. Kan aku juga mengidolakan artis-artis selebgram (muslimah)
berbakat kayak adinda Almira itu hehe. Aku cukup mengikuti gaya dan
kepribadiannya yang sopan, adem gitu liatnya. Terus kalau pake nama
bahasa arab, karena kepikirannya itu hehe. Kalau biografi memang aku pake
kutipan ayat Al-Quran karena aku suka ayat itu, yang artinya pertolongan
Allah itu ada, dan itu aku jadikan pedoman buat aku. Kalau caption aku
biasanya buat quote motivasi, atau gitu intinya bisa untuk remainder diri
sendiri, karena yang benar-benar aku rasakan saat itu. Aku tidak
mengharapkan orang lain jadi gimana-gimana, identitas yang aku bentuk
memang untuk inspirasi aku sendiri.
Gambar 4.5

Identitas Muslimah Matus

alimatuzz Suatu saat "perjalananmu" akan sampai ke
tujuan. Saat kamu menemukan jawaban atas pertanyaan,
kekhawatiran, keresahan, dan ketidak mengertianmu hari
ini. Saat itu, kamu akan bersyukur atas semua ujian yg
sedang menimpamu saat ini. Sebab itulah yg
menjadikanmu orang yg lebih baik! -Kurniawan Gunadi-

Matus menampilkan identitas sebagai muslimah melalui penggunaan nama
berbahasa arab dan biografi dari ayat Al-Quran yang menjadi pedoman baginya.
Selain itu dalam pemilihan foto yang diunggah harus yang menggunakan pakaian

yang sopan karena dia terinspirasi dari salah satu selebgram (muslimah). Dan

80 Matus, wawancara Penulis pada 12 Juni 2020, pukul 19.00
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biasanya Mattus menuliskan caption berupa motivasi yang lebih ditujukan untuk
mengingatkan diri sendiri supaya berperilaku lebih baik.

Hal serupa juga dilakukan oleh Veve, Mahasiswi di Perguruan Tinggi
Negeri Surabaya. Dia membentuk identitas muslimah melalui foto dengan gaya
berpakaian yang sopan dan menutup aurat :

Identitas tampilkan secara apa adanya, nama juga nama asli, kalau bio aku
suka pake quote-quote bahasa inggris, karena mayoritas teman-teman ig ku
itu teman-temanku kuliah, ya jadi gitu ngikut inggris mbak. Maklum
universitasku emang gitu (ternama), jadi agak ngaruh ke aku. Nah kalau
caption kadang agak islami seperti mengutip dari surat Al — Quran atau
ucapan syukur, ya tapi hampir semua captionku pake bahasa inggris sih.
Tapi kalau foto yang aku posting, aku masih bisa jaga batasan mbak, pokok
yang menurutku memorable dan bagus namun tetep kelihatan tertutup dan
sopan. Dulu aku juga pernah mondok mbak. Tapi kalau sampai yang
menunjukkan syari banget ya nggak, dulu mungkin iya, sebelum post aku
pilih-pilih, karena ada murid dan Bu Nyaiku. Ya buat pencitraan aja mbak
hehhe. Tapi kalau sekarang ya standarlah, pokok yang sopan dan menutup
aurat. Keluargaku juga bukan yang syari banget, standar. Sesuai
keinginanku aja.%!

Dari pemaparan veve, dia membentuk identitas virtualnya sebagai seorang
muslimah. Veve menampilkan diri sebagai muslimah, melalui foto yang
menggunakan pakaian tertutup dan sopan (menutup aurat). Namun tidak terlalu
syari karena keluarganya bukan tipe yang terlalu berpakaian syari. Veve juga
menulis caption menggunakan kutipan ayat al-qur’an. Namun juga menuliskan
caption menggunakan bahasa Inggris karena teman-teman dan kehidupan di
perkuliahannya juga melakukan hal tersebut.

Selain itu, adapula yang menunjukkan identitas lokal. Sebagaimana yang

dilakukan oleh Safril, seorang pelajar di SMA Sidosermo. Dia menampilkan foto

mengenai kegiatan-kegiatan khas daerah tempat tinggalnya. Namun safril juga

81 Veve (nama samaran), wawancara Penulis pada 9 Mei 2020, pukul 13.00
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menampilkan identitas sebagai pemuda kekinian, yang menyukai fotografi dan

traveling. Sebagaimana yang diungkapkan Safril berikut:

lokal.

kayak di Sidosermo terkadang ngupload, seperti al banjari setiap hari
kamis, ziarah ke makam-makam kyai ndresmo, wali ndresmo, mbah-mbah
buyutnya, ya kadang ziarah bersama anak-anak. Atau juga acara-acara
besar seperti haul, maulid nabi gitu. Atau entah pas saya nganggur, saya
liat ada santri di pondok, dan, jadi saya foto, saya edit ditambah sholawat
dari pemuda sidosermo, dan dipost ke instagram.

Terus juga posting video kegiatan —kegiatan saya pribadi, seperti fotografi
atau traveling, pokok apapun objek yang yang sekiranya bagus. Dan di
caption ditambah #santri indonesia, #kaum sarungan #likeforfollow,
#surabaya hits #fotografer, ya supaya banyak yang melihat hehe. Karena
saya sendiri hobi fotografi dan traveling. Paling jauh saya masih ke Bali
dan ke Jogja, ingin nyari tempat-tempat terpencil tapi yang bagus. Sembari
jalan-jalan juga nyari tempat yang pas untuk bangun pondok hehe.

Intinya foto dan captionnya itu yang bisa bermanfaat dan bisa taulah
sejarah Sidosermo yang lebih detail itu bagus. Tapi jika dibilang mengikuti
zaman banget ya tidak, tapi juga tidak ketinggalan zaman. Standarlah.
setiap postingan kita, harus kita pikirkan apakah postingan tersebut itu
baik untuk diri saya, dan baik untuk wilayah kampung saya, dan wilayah
pesantren di kampung saya.’?

Berdasarkan pemaparan tersebut, Safril cenderung menampilkan identitas

Identitas lokal tersebut seperti haul, al banjari, maulid dan sebagainya.

Identitas lokal dan kekinian yang ditampilkan telah diedit secara estetik dan

dilengkapi musik. Menggunggah identitas lokal supaya eksistensi dari suatu

daerah bisa terus berkembang dan tidak tertinggal zaman. Serta menggunakan

cukup banyak # (hastag) supaya banyak yang melihat dan menegtahui bahwa dia

adalah pemuda yang kekinian, sekaligus juga dapat menarik orang lain untuk

datang dan menuntut ilmu di Sidosermo yang terkenal memiliki banyak pesantren.

Menurut informan identitas apapun yang dibentuk di instagram harus memiliki

manfaat bagi diri sendiri dan juga bagi daerah tempat tinggalnya (lokal).
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Gambar 4.6
Identitas Lokal dan Kekinian Informan Safril

Hal serupa juga dilakukan oleh Azmi, santri di Pondok Pesantren. Dia
turut mencantumkan identitas lokal melalui nama marga dari kyai daerah dan
kegiatan-kegiatan daerah. Berikut yang disampaikan Azmi :

Nama ig saya juga ada tambahan nama marga yang turun temurun. Ya
ingin saja, karena juga melihat teman-teman di instagram ya rata-rata yang
aku ikuti dan yang mengikuti instagramku masih saudara semua teman
sendiri, lebih tepatnya buat formalitas aja lah. Selain memposting
kegiatan-kegiatan sejarah kan penting. Biasanya saya posting foto pas ada
acara haul kyai-kyai ndresmo,story kegiatan pas ngaji kitab, atau kegiatan
keagamaan lainnya atau pake #ndresmo dan lainnya. Kan kita generasi
muda, seharusnya bisa tau dan memahami kehidupan pendahulu kita
bagaimana. Sekiranya dengan mengetahui sejarah kita bisa meneladani
sepak terjangnya pendahulu-pendahulu kita. Jadi pentingnya bikin ig iku
ya untuk memperluas itu tadi, lalu bisa silaturahmi sama family basyaiban
yang di luar ndresmo. Alhamdulillah banyak saudaraku yang diluar dan
gak kenal seperti dari pekalongan, mojoagung, pasuruan, yang juga fam
basyaiban, nah itu kan jadi kenal .®*

Informan Azmi menunjukkan identitas lokal melalui penggunaan nama
marga dari kyai pendiri daerah Sidosermo, dan cukup sering mengunggah tentang
kegiatan- kegiatan di Sidosermo serta mencantumkan keterangan lokasi tempat

tinggalnya (#ndresmo) pada caption instagramnya.

8 Azmi, wawancara Penulis pada 2 Juli 2020, pukul 16.00
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Pentingnya menunjukkan identitas lokal, juga didukung oleh pernyataan
Sasa, santri di Pondok Pesantren Sidosermo :

Terus penting sekali (menampilkan identitas lokal), karena Sidosermo itu
salah satu kampung yang paling banyak pondok nya di surabaya dan
terkenal banyak para kyai-nyai ulama' besar yang pernah mondok di
Sidosermo. Ada yang sering uploud tentang Sidosermo tapi orangnya asli
Sidosermo kalau mau tau ya banyak kok yang uploud tentang Sidosermo,
bahkan ada channel youtube tentang Sidosermo, kegiatan, seperti
sholawatan, pengajian, dan lain-lain®*

Hal lebih lanjut, mengenai identitas generasi muda diungkapkan oleh
Ketua LPMK di Kelurahan Sidosermo, berikut ini pemaparannya :

Saya selalu mengatakan kepada generasi muda lebih-lebih kepada
mereka yang punya darah keturunan kyai. Imam Ghazali mengatakan,
“laisal fata man yaqulu kana abi”, Pemuda itu bukan yang ayahku hebat,
ayahku kyai. Tetapi ha ana dza inilah saya artinya mampu menatap dan
menjawab zamannya. Jangan, “ini mbahku, dahulu gini”, pemuda bukan
seperti itu, mengaku-ngaku gus, mengunggulkan gelar mas,
mengunggulkan keturunan kyai, untuk apa ? sedangkan dia sendiri tidak
siap untuk berlaku seperti yang mereka sebut-sebut itu. Pemuda yang
sebenarnya ha ana dza, ini loh saya, mampu dan bisa untuk menatap dan
menghadapi zamannya. Jadi bisa menjadi abna azzaman, kalau kita
memang bisa menyesuaikan zaman.

..... Sidosemo hari ini beda dengan Sidosermo 30 atau 40 tahun yang
lalu, artinya sudah banyak pendatang, banyak berbagai macam agama,
suku juga banyak, karena ini hubungannya bukan hubungan ibadah,
bukan urusan kegiatan keagamaan, tapi sosial kemasyarakatan maka kita
harus bersatu tanpa memandang ini orang kristen, ini orang budha, ini
pendatang, ini orang china, tapi kita harus bersama-sama, karena
urusannya kemasyarakatan.®

Menurut Ketua LPMK, generasi muda bukan yang menunjukkan diri
berdasarkan  kelebihan oraang tua (membanggakan status dari orang tua).
Generasi muda yakni individu yang mandiri, berwawasan luas, dan mampu

mengikuti zaman. Generasi muda harus mampu memposikan diri sebagai anggota

84 Sasa, wawancara Penulis pada 6 Juni 2020, pukul 19.00
85 KH. Mas Achmad Nasrohuddin, wawancara Penulis pada 2 Juli 2020, pukul 15.00
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masyarakat. Sewajarnya bisa menghargai perbedaan suku, budaya, agama dan
tidak memaksakan kehendak diri pada orang lain. Generasi muda harus bisa
bertanggungjawab terhadap kehidupan sendiri serta kehidupan masyarakat.

Lebih lanjut, menurut Safril identitas lokal dan pemuda modern yang dia
bentuk berasal dari kondisi atau keadaan di lingkungan sekitarnya, baik itu dari
lingkungan di sosial nyata ataupun dari media sosial :

....posting kegiatan sini (lokal) karena kondisi saya dalam lingkungan
pesantren, beda kalau kehidupan warkop, ya bahas kopi, itu sesuai di
kondisi. Kondisi kita di dalam pesantren, ya kita bahas pesantren. Saya
emang ndak mau yang telalu agamis mbak, pemuda kan harus
multitalenta. Kalau semisal saya lagi diluar, ya posting foto pas traveling.
Menyesuikan zaman. Kalau posting kegiatan sini (lokal) intinya
kampung saya tidak mau kalah dari kampung pesantren-pesantren lain.
Kalau pesantren lain bisa, pasti sini juga bisa, bukan karena iri gitu
nggak. intinya ya kita harus bisa lah, meskipun kampung ini kuno, kita
harus tidak boleh ketinggalan zaman, dalam artian tidak boleh melupakan
kekunoannya, sejarah itu tidak boleh dilupakan, harus tetap diingat. Saya

juga sering mengikuti akun pondok-pondok lain, supaya bisa mengetahui
bagaimana keadaan pondok diluar daerah Sidosermo.®¢

Menurut Safril, identitas lokal terbentuk karena dia berada di lingkungan
pesantren. Sedangkan identitas pemuda modern karena dia ingin menjadi pemuda
yang multitalenta, bisa megikuti perubahan zaman. Safril membentuk identitas
lokal supaya daerahnya yang memiliki potensi berupa pondok pesantren bisa
mempertahankan eksistensi. Oleh karena itu, identitas lokal tersebut
direpresentasikan ke media sosial.

Hal serupa juga dilakukan oleh Azmi, yang seorang santri di Pondok

Pesantren. Azmi membentuk identitas santri karena dia pernah belajar di pondok

8 Safril, wawancara Penulis pada 2 Juli 2020, pukul 16.00
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pesantren dan tempat tinggalnya di kawasan Pondok Pesantren, serta sering
mengikuti akun-akun instagrama berupa santri ataupun pondok pesantren:

kalau dulu sebelum mondok emang untuk senang-senang. Tetapi setelah di
pondok, kata yai, dakwah itu bisa dari mana saja, gak bisa langsung
dipaksa belajar agama, mengaji kitab kuning, dakwah itu selagi kita bisa
mencerminkan energi positif, jadi akhirnya setelah mondok, postinganku
lebih mengarah pada yang islami, aslinya sekarang ini ya lebih senang
sejarah, makanya jadi belajar-belajar sejarah, seperti pendahulu-pendahulu
Nu. Aku posting, biar aku juga bisa berbagi manfaat, kalau orang lain bisa
mengambil manfaat ya alhamdulillah.

Dengan memposting kegiatan-kegiatan sejarah (lokal) kan penting. Ya
terlebih kan saya dilahirkan dari...ya bukanya sombong, dari masih
keturunan gitu lah, masih ahli, masih dzurriyah seperti itu, gimana caranya
bisa meneruskan dakwah-dakwah, atau sepak terjangnya beliau.
Aku juga sering melihat instagram pondok lain kayak pondok pesantren,
negeri santri, terus ala santri gitu. Instagram itu 60% masih teman-teman
di sekeliling, dan sisanya untuk mengikuti akun-itu tadi, karena kepingin
tau aja, apa ya, gimana kondisi pondok diluar selain di kampung saya itu
kayak gimana, mungkin disana ada yang lebih menarik, bisa saya contoh.
Jadi ya pengaruhnya tidak seberapa, kebanyakan pengaruhnya ke
pergaulanku yang langsung, misal kayak kumpul-kumpul ngopi.?’
Menurut Azmi, identitas yang terepresentasi di media baik itu identitas
santri ataupun identitas lokal dipergunakan sebagai syiar dakwah. Hal ini terlebih
faktor pendidikan di Pesantren dan berada lingkungan yang religius (di kawasan
Pondok Pesantren). Azmi sengaja membentuk identitas santri dan identitas lokal
berupa dakwah sesuai perintah Kyai-kyai panutannya. Selain itu, Azmi juga
sering mengikuti akun dakwa ulama-ulama Nu, Instagram pondok pesantren. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan pondok pesantren lain dan bisa
juga dijadikan motivasi untuk diri sendiri.

Hal serupa juga disampaikan oleh Matus, Mahasiswi di salah satu

Perguruan Tinggi Islam Negeri Surabaya. Matus membentuk identitas muslimah

87 Azmi, wawancara Penulis pada 2 Juli 2020, pukul 16.00
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karena didikan keluarga yang cenderung mengedepankan nilai-nilai islami dan
sering mengikuti akun media sosial yang inspiratif. Berikut Pemaparan Matus :

..Apa yaa, aku gabisa mengatakan karena latar belakangku yang selalu
sekolah islam juga. Tapi aku ngerasa aku dibentuk seperti ini dari kecil,
dan didikan orang tuaku ga jauh-jauh singgung dalam agama juga dan
jadinya sekarang condongku ke situ. Tapi bukan berarti aku alim atau apa
yaa. gatau pokoknya kaya gtiu. Gak semua apa yang ditulis itu kualami,
Intinya gitu. Jadi ada kecenderungan sedikit karena latar belakang tapi
pointnya, apapun yang di share belum bisa dijadikan patokan sifat dari
seseorang begitu. Inspirasiku bisa dari mana saja, aku kan juga ngikutin
kaya parenting-parenting, rintik sedu, nikah islami atau apa gitu lupa
namanya, sama motivator indra siapa gitu lupa, sama pakar psikolog
analisa sama aninda, Sama ini si akunya temenku sendiri dia suka nulis2
gitu. Nah jadi ada yang bikin sendiri, ada yg ngutip. Kalo ada kutipan
bagus ya pernah aku buat dengan catatan juga nyantumin penulisnya. kalo
sebaliknya sesuai dengan dunia akuu (buat tulisan sendiri).®

Menurut Matus, identitas muslimah yang dibentuk di Instagram karena
didikan orangtuanya. Keluarga menerapkan pendidikan islam untuk mendidik
matus. Pembentukan identitas virtualnya sebagai muslimah juga terinspirasi dari
akun motivator, nikah islam, parenting, dan selebgram muslimah

Hal serupa juga diungkapkan oleh Sasa, seorang santri di Pondok
Pesantren Sidosermo. Sasa membentuk identitas santri, karena penerapan nilai di
Pondok dan terinpirasi dari akun-akun inspiratif di media sosial Instagram yang
informan ikuti :

Alhamdulillah terinspirasi dari kata-kata yang ada di instagram itu bagus-

bagus, terus saya coba buat sendiri ya jadi nya begitu. Terus aku tulis

pakai bahasa arab, kan saya biar ada hasil dari selama saya mondok di

pesantren, dan semoga bermanfaat buat yang lihat nama arab saya kan jadi

bisa terinspirasi niru atau coba pakai nama arab quotes arab dll. Yang arab
itu artinya: cinta seseorang laki-laki kepada wanita adalah fitrah, tetapi
menjaganya kehormatannya dan menutupi aibnya merupakan kedewasaan

bagi orang laki?, seorang laki* sejati bukan mencintai jutaan wanita, tetapi
ia mencintai satu wanita dengan sejuta cara. Bukan untuk ngode kak, ya itu

8 Matus, wawancara Penulis pada 12 Juni 2020, pukul 19.00
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tadi kalau aku gak bisa menasehati lewat instagram, misalnya salah satu
orang atau para kaum adam ya bisa paham lewat kata- kata tadi, kan jadi
baca quotes ku jadi tau®

Menurut Sasa identitas di Instagram merupakan hasil dari pondok dan
terinspirasi dari akun-akun inspiratif di media sosial Instagram. Pesan motivasi
ditujukan ditujukan supaya pembaca semakin mengetahui cara menghargai
perempuan.

Pembentukan identitas virtual untuk berbagi ilmu dan menginspirasi orang
lain juga didukung oleh pernyataan ketua LPMK Kelurahan Sidosermo, yang juga
selaku pendidik di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo :

Pemuda ya itu tadi, harus mampu menjawab tantangan zaman, bukan
hanya kesana kemari mengibarkan bendera kakeknya, buat apa itu ? Ya
intinya bisa berbuat sesuai dengan apa yang kakek-kakeknya perbuat.
Kalau mereka dulu bisa mengajarkan ilmu-ilmu, yang anak keturunannya,
maka pemuda itu ya harus mampu seperti apa yang diperbuat oleh kakek-
kakeknya. Walaupun tidak 100% seperti beliau-beliau itu. Masalah teknis
pengajarannya ya sesuai zamannya juga, tidak harus duduk di kursi silo
damparan, tidak! Mengajarkan, mentransfer ilmu itu tidak harus secara
serius secara resmi. Makanya untuk bisa menarik anak sekarang, ya kita
strateginya harus begitu, seperti ketika disuruh ayo mengaji, disuruh ke
masjid, disuruh ke mushollah, mungkin mereka sudah enggan, malas. Tapi
dengan tidak sadar, mereka akan mendengarkan apa yang kita sampaikan
ya lewat jalur-jalur yang tidak resmi, bermain itu tadi, tapi dicampur
ibadah. Dari pada mereka cuma keliling, bermain kesana-kemari saja.

Jadi harus pandai-pandai kita membaca karakter seseorang itu, cara dan
timingnya juga harus tau. Kalau dulu dimarahi- dia mendengarkan.
Sekarang dimarahi justru melawan. Ya harus diterapkan itu kan, jika tidak
maka yang rugi orang tua sendiri nanti. Seperti orang-orang tua, mengaji
gak bisa lalu disamblek , dislentik dicetot dulu itu, sekarang ya tambabh lari
kalau anaksekarang, ya memang zamannya. Jadi ya kita harus bisa abna
azzaman, ini menyesuaikan anaknya yang hidup pada zamannya seperti
apa. Gak bisa kita menerapkan bapak-bapakku dulu seperti ini kok
caranya mengajar, “tidak menurut ya dipukul, nanti jadi kebiasaan”, kalau
ekarang ya tidak bisa diterapkan seperti itu.”

8 Sasa, wawancara Penulis pada 6 Juni 2020, pukul 19.00
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Menurut Ketua LPMK, generasi muda harus mempu meningatkan
kemampuan diri dan tidak hanya bergantung kepada orang tua, ataupun keluarga.
Generasi mudah harus mampu menjalankan peran dengan baik dan disesuaikan
dengan perkembangan zaman. Generasi muda harus bisa memanfaatkan waktu,
ilmu, dan pengalaman yang dimiliki untuk meningkatkan kualitas dir1i dan
kesejahteraan kehidupan sosial. Berbagi informasi dan ilmu bisa dilakukan dari
aspek mana saja termasuk dalam ranah digital. Proses penyampaiannya pun harus
disesuaikan dengan kondisi. Terlebih jika sasarannya adalah generasi muda, maka
caranya bisa dilakukan yakni dengan cara yang menarik, dan tidak terlalu serius.
Dengan cara ini, maka informasi yang disampaikan lebih mudah diterima.
Mengajarkan ilmu tidak harus dengan cara yang tradisional dan memaksa, namun

bisa dilakukan dengan cara-cara yang sederhana, menarik dan inovatif.

C. Dampak Pembentukan Identitas Virtual bagi Generasi Muda di kawasan

Pondok Pesantren Sidosermo

Setiap tindakan yang dilakukan individu pasti akan berdampak pada
kehidupannya, baik kehidupan pribadi ataupun sosialnya. Dampak yang didapat
juga tidak hanya bersifat positif namun juga ada dampak negatif. Termasuk dalam
penelitian ini, pembentukan identitas di media sosial Instagram yang dilakukan
generasi muda di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo, ditemukan beberapa
dampak sebagai berikut :

Menurut Nana, Mahasiswi di Perguruan Tinggi Swasta. Setelah dia
membentuk identitas diri sebagai seorang muslimah yang memotivasi dan sedikit

dakwah, maka dia merasakan kepuasan diri. Nana mengatakan bahwa kepuasan
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diri menjadi dampak yang informan rasakan. Kepuasan terjadi ketika Najwa
mampu berbagi pesan dan dakwah isnpiratif melalui fitur caption Instagram :

itu kalau yang aku tulis kira-kira ada kalimat yang menginspirasi atau
sedikit ada nilai dakwah, kalau bikin tulisan gitu, valuenya bisa
membuatku happy aja gitu. Terus kalau sekedar share foto ya cuma
gambaan diriku happy-happy aja. Sekalian untuk arsip foto hehe. Soalnya
kadang aku setelah posting tak arsipkan.’!

Hal serupa juga diungkapkan oleh Veve :
Iya mbak, semisal posting foto ataupun tulisan yang ada nilai- nilai
inspirasinya kan bisa dicontoh orang lain. Dan bagiku bisa menampilkan

diri media udah bikin aku seneng, apalagi aku ini orangnya ekspresif
mbak. Jdi seneng aja mbak.”?

Nana dan Veve yang membentuk identitas muslimah, mengatakan bahwa
dengan menulis kalimat yang memotivasi atau dakwah mampu memberikan efek
bahagia. Kepuasan timbul ketika diri sendiri ternyata mampu untuk berbagi
kebaikan. Terdapat rasa bangga dan apresiasi atas tindakan-tindakan yang telah
dilakukan oleh diri sendiri dan mampu berdaya guna untukpengguna instagram
yang lainnya.

Selain berdampak pada kepuasan diri, pembentukan identitas virtual juga
berakibat pada komunikasi dengan pengguna lain. Dengan pembentukan identitas
muslimah yang baik ditunjang fitur instagram yang estetik, maka cukup banyak
pengguna lain yang mengajak berkenalan. Sebagaimana yang disampaikan Matus,
Mahasiswi di salah satu Universitas Islam di Surabaya berikut :

Nothing (gak ada dampak), gak ngerasa gimana-gimana Cuma, di dm
biasanya yang masuk di request itu loh selalu ada yang ngajak kenalan.

1 Nana, wawancara Penulis pada 12 Juni 2020
%2 Veve (nama samaran), wawancara Penulis pada 9 Mei 2020
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Tapi gak aku tanggapin, aku gak suka basa-basi dan ya gak tergerak aja
hatiku.”

Menurut Matus, dari pembentukan identitas virtualnya sebagai seorang
muslimah berupa unggahan kalimat motivasi dan pakaian yang sopan tertutup
seperti trend masa kini, mengakibatkan cukup banyak pengguna lain (lawan
jenis) yang mengajak berkenalan melalui fitur DM (pesan) di Instagram. Tetapi
dia tidak terlalu tertarik dengan yang mengirimkan DM (pesan).

Hal serupa juga disampaikan Sasa, santri di salah satu Pondok Pesantren
Sidosermo, bahwa karena membentuk identitas sebagai santri, berdampak banyak
yang ingin berkenalan dengan sasa :

Iyaa ada banyak sih kak yang minta kenalan terus minta wa tapi ya udah
wajar kak. Tapi tidak saya respon. Atau ketika saya bikin story sama
teman pas di luar gitu, biasanya ada yang komen subhanAllah ukhti, biasa
kak kaum adam begitu. Bahkan di kehidupan nyata saya sering dipanggil
neng.”*

Berdasarkan yang disampaikan Sasa, identitas santri yang dibentuknya
melalui nama, kalimat motivasi berbahasa Arab dan #santri millenial,
mengakibatkan banyak pengguna lain yang ingin berkenalan dan mengirim DM
ke instagramnya. Serta ketika sasa menunjukkan diri melaui story jalan-jalan ke
tempat tertentu, lawan jenis yang mencoba berinteraksi terkesan lebih sopan
seperti mengucapkan  “SubhanAllah Ukhti” pada story Instagramnya. Dan
pembentukan identitas virtual juga berdampak ke dunia nyata, yakni Sasa diberi

sebutan sebagai Neng (panggilan untuk keturunan kyai).

93 Sasa, Wawancara Penulis pada 6 Juni 2020
%4 Sasa, wawancara Penulis pada 6 Juni 2020
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Hal serupa juga dialami Azmi, yang seorang santri di Pondok Pesantren
Sidosermo. Menurut Azmi setelah cukup intens membentuk identitas sebagai
santri untuk berbagi dakwah agama ataupun sosial dan identitas lokal seperti
kegiatan rutinan banjari dan sholawatan, maka di kehidupan nyata banyak yang
memanggil dia dengan Pak Ustad dan dijadikan konsultan atas permasalahan
kehidupan :

Kalau dampak ya alhamdulillah di ig atau di kehidupan nyata, ya begitu.

Semisal bertemu orang yang dikenal atau orang yang tidak dikenal, nah itu

banyak yang manggil “Pak kyai Ustad-Ustad”. Apalagi teman SD, SMP

biasanya bilang “waduh Azmi sekarang jadi Pak Ustadz, sudah bisa
dakwah-dakwah”. Dan terkadang diajak konsultasi sama teman-teman SD,

SMP, masalah-masalah problem, etika, sosial, dan lainnya. Banyak

manfaatnya, jadi bisa diajak sharing-sharing ilmu pengetahuan.

Tapi ada yang bikin saya terenyuh, semisal ada orang yang tidak kenal
saya, dan melihat identitas saya di ig, dan tiba-tiba bertemu saya. Nah itu
jadi dikomen “‘santrinya kyai, adabnya dipakai”, padahal dia tidak pernah
bertemu saya. Namun kadang ada yang jadi segan ke saya juga, kadang
juga biasa, padahal saya ini merasa emang kalau dalam realita tidak
semuanya bagus, kan masih butuh proses untuk menjadi pribadi yang lebih
baik. Lagian masih muda, jadi emang masih fase-fase mencari jati diri.

Menurut Azmi, dampak dari membentuk identitas sebagai santri, maka dia
lebih disegani dan mendapatkan julukan Pak kyai ataupun ustad dari teman-teman
di sekelilingnya. Bahkan sampai dijadikan tempat konsultasi oleh teman-
temannya mengenai permasalahan agama ataupun sosial.Namun juga terkadang,
ada beberapa orang yang ketika bertemu Azmi merasa identitas yang terbentuk di
ig berbeda dengan di dunia nyata. Namun menurut Azmi, itu hal yang wajar
sebagai generasi muda karena masih dalam proses pencarian jati diri.

Dampak lain yang diakibatkan dari pembentukan identitas virtual yakni

semakin aktif mengikuti kegiatan keagamaan. Hal ini diungkapkan oleh Afif,
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seorang santri di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo sekaligus mahasiswa di
Perguruan Tinggi Islam Negeri Surabaya :

Saya jadi lebih aktif kegiatan keagamaan mbak, karena seperti yang saya
bilang, postingan saya rata-rata untuk syiar dakwah mengamalkan
keilmuan, serta mencoba mencari solusi atas permasalahan yang ada atau
katakan lah sedang viral. Dan tentunya semua hal tersebut harus dibekali
dengan ilmu yang shahih. Jadi saya pribadi lebih memperdalam ikut
kegiatan keagamaan, baik itu yang diadakan oleh kampus saya, ataupun di
sekitar Sidosermo. Ya intinya berdakwa harus dibekali dengan ilmu-ilmu
yang mumpuni hehe.”

Menurut Afif, yang juga seorang santri di salah satu Pondok Pesantren
Sidosermo. Dia mengatakan bahwa membentuk identitas sebagai santri melalui
tulisan-tulisan dakwah baik aspek sosial maupun agama, dan kegiatan-kegiatan
selama di pondok, maka informan semakin sering mengikuti kegiatan
keagamaan, supaya ketika ~ menuliskan  pesan dakwah dapat
dipertanggungjawabkan karena dilengkapi dalil yang shahih.

Hal serupa juga dipaparkan oleh Azmi , seorang santri di Pondok
Pesantren Luar Sidosemo, yang masih memiliki garis keturunan Kyai Sidosermo:

Biasanya jadi lebih rajin ikut kegiatan-kegiatan keagamaan di Sidosermo

ini mbak, ya sembari mengisi waktu dengan hal-hal yang bermanfaat.

Kalau ada undangan banjarian, ataupun latihan banjari ya jadi lebih aktif

datang, supaya nanti juga banyak yang tahu tentang kegiatan di ndresmo

ini. Apalagi Sidosermo kan banyak kegiatan keagamaan. Bahkan hampir

di setiap rumah ini ada santrinya mbak, walaupun bukan pondok yang

besar tapi ada yang nyantri.*®

Menurut Azmi, pembentukan identitas santri menyebabkan dia semakin

aktif mengikuti kegiatan dan latithan keagamaan yang khas di daerahnya. Hal ini

dilakukan supaya bisa mendapatkan lebih banyak ilmu yang bermanfaat.

95 Afif, wawancara oleh Penulis pada 18 Juni 2020
% Azmi, Wawancara Penulis pada 2 Juli 2020
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Selain itu, dari pembentukan identitas virtual, cukup berpengaruh ke gaya
berpakaian di kehidupan nyata sebagaimana yang disampaikan oleh Matus,
Mahasiswi di perguruan Tinggi Islam Surabaya :

Kalau ke pakaian ya cukup ngaruh, kalau posting foto yang sopan nutup

aurat gitu kan aku jadi bener-bener pingin untuk lebih sopan dan tertutup.

Aku kan juga terinspirasi dari wanita-wanita muslimah di Ig, kayak

Adinda Almira. Nah aku suka banget sama dia. Terlihat sangat anggun

kalau pake jubah. Rata- rata seluruh foto ig terbaruku kan pake jubah, tapi

belum yang syari banget loh ya..ya emang sedang berusaha memperbaiki
diri, bertahap lah, belajar jadi lebih baik. Kan orang pasti ingin jadi lebih
baik.”’

Hal serupa pun diungkapkan oleh Veve, seorang Mahasiswi di Perguruan
Tinggi Negeri Surabaya, bahwa identitas virtual yang dibentuk cukup
berpengaruh ke style berpakian informan di dunia nyata :

iya bisa berpengaruh ke pakaian, tapi ya nggak terlalu syari ya, karena

emang kondisi keluargaku tidak terlalu syari. Terus temanku kuliah ya

modern. Jadi ya menyesuikan aja. cuma sekarang emang lagi mengurangi
pakai pakaian yang agak ketat atau celana gitu.”®

Menurut informan Veve, pembentukan identitas sebagai muslimah di
media, cukup berpengaruh terhadap gaya berpakaian di kehidupan nyata. Namun
informan tidak terlalu mengikuti style sorang muslimah yang syari. Identitas yang
terbentuk di media, menyebabkan Informan lebih sering menggunakan jubah,

ataupun rok. Dan sedikit menghindari penggunaan celana ataupun pakaian yang

cenderung memperlihatkan bentuk tubuh.

97 Matus, wawancara oleh Penulis pada 16 Juni 2020
% Veve (nama samaran), wawancara Penulis pada 9 Mei 2020
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D. Identitas Virtual Generasi Muda di kawasan Pondok Pesantren
Sidosermo ditinjau dari Teori Konstruksi Sosial Peter L.Berger

Dalam pandangan Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger, masyarakat
hidup dalam suatu tahap dialektika. Dialektika tersebut berkaitan antara individu
yang menciptakan masyarakat dan masyarakat yang menciptakan individu.
Individu berinteraksi secara terus menerus dengan individu lain dalam kehidupan
sosial budaya. Proses ini terjadi secara terus menerus dan menjadi kebiasaan.
Individu tidak bisa dipandang sebagai individu yang sendiri, tapi individu harus
dipandang secara utuh sebagai struktur sosial dan struktur budaya. Keseluruhan
sistem ini saling mempengaruhi dan terbentuklah suatu konsep, pengetahuan
ataupun kesadaran umum.”’

Dalam penelitian ini difokuskan mengenai identitas. Sehingga dapat
dipahami identitas merupakan hasil konstruksi dari kehidupan pribadi individu
dengan kehidupan sosial maupun kultural. Identitas bersifat dinamis, artinya tidak
hanya suatu proses atau atribut seseorang dalam suatu waktu, melainkan secara
terus menerus dikonstruksi.'” Dan identitas yang dimiliki pada satu waktu
menunjukkan kedudukan seseorang atas kelompok tertentu. Dan Pada kondisi
lain, kedudukan tersebut menjadi pembeda dengan kelompok lain.

Dari data yang telah dikumpulkan di lapangan, maka dapat dipaparkan
mengenai identitas virtual generasi muda di kawasan Pondok Pesantren
Sidosermo cukup beragam, dan secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel temuan

data berikut ini :

9 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta:Kencana, 2008) 24
100 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia (Jakarta: Kencana, 2014) 114
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Tabel 4.3

Kerangka Temuan Data

Media/fitur untuk

No Temuan Analisis Data Representasi Identitas
Generasi muda
cenderung Identitas yang
menampilkan direpresentasikan
1 | identitas pada berupa gambaran diri

media sosial
Instagram secara
jujur

sebagai individu yang
berkualitas

Nama, Biografi, Foto
Profil, Foto Feed, Caption

Identitas virtual
generasi muda

Identitas sebagai santri,
lokal, pemuda, dan
muslimah di kehidupan

(status), Hastag, Igstory,
Video

2 serupa identitas rill nyata, direka ulang
(di dunia nyata) pada media sosial
Instagram
Nilai Santri dan Dakwah
1. Aktualisasi untuk Foto profil menggunakan
meningkatkan eksistensi | atribut santri seperti peci,
santri baju taqwa, sarung
2. Sarana dakwah :
melanjutkan Nama tertulis dengan
pesan/perjuangan para | bahasa arab
kyai
3. Sarana dakwah :
mengaktualisasikan diri
Generasi muda melaui fitur instagram Caption cenderung tertulis
: untuk berbagi dan
3 | menampilkan dengan bahasa arab

Identitas santri

menambah ilmu
bersama pengguna lain

4. Identitas yang
terbentuk disebebkan
karena memiliki garis
keturunan dari ulama/
kyai

Biografi tertulis sebagai
santri dari pondok
pesantren "A"

Caption (status) bertema
keagamaan seperti ucapan
syukur, dakwah islam,
ataupun menghargai
wanita
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Foto feed berupa kegiatan
selama di Pondok
Pesantren

Foto story berupa kegiatan
selama di Pondok
Pesantren

Menambahkan hastag
#santri indonesia,
#santrimillenial

Generasi muda
menampilkan
identitas muslimah

Nilai Muslim

ah dan Motivasi

1. Aktualisasi sebagai
seorang muslimah
melalui atribut/ pakaian

Foto profil menggunakan
atribut muslimah seperti
rok dan jubah

2. Aktualisasi diri
sebagai sarana

Nama tertulis dengan
bahasa arab

memotivasi diri dan
pengguna lain

Biografi berupa kutipan
ayat Al-Quran

3. Aktualisasi diri
sebagai muslimah
karena menyesuaikan
lingkungan dan

Caption (status) berupa
pesan motivasi untuk
mensyukuri hidup dan
memanfaatkan waktu
dengan bijak

menerapkan ilmu yang
telah diperoleh selama

Caption (status) berupa

Generasi muda
menampilkan
identitas lokal

menempuh pendidikan kutl})an dari ayat Al
Qur'an
Nilai lokal dan Pemuda

1. Aktualisasi diri
sebagai pemuda yang
berasal dari kelompok
masyarakat tertentu

Nama akun instagram
ditambahkan nama marga
(khas lokal)

2. Mengembangkan
eksistensi lokal

Foto feed berupa kegiatan
keagamaan khas lokal

3. Menambah daya tarik
untuk orang lain
sehingga datang
berkunjung (menuntut
pendidikan di daerah
yang bersangkutan)

Foto feed berupa aktivitas
santri dan bangunan
pondok (khas budaya
lokal)

4. Pembentukan
identitas lokal sebagai

Menambahkan hastag
daerah lokal (#ndresmo)

cara untuk berdikari
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(pemuda dapat
mengasah keilmuan
sekaligus
mensejahterahkan
masyarakat

Generasi muda
menampilkan
identitas kekinian

Nilai pemuda dan modern

1. Aktualisasi dir1 untuk
menjadi pemuda
multitalenta

Biografi tertulis sebagai
seorang traveloger

2. Sarana
pengembangkan hobi
(fotografi & traveling)

Foto feed berupa kegiatan
traveling

3. Meningkatkan
eksistensi diri

Foto / video
memperlihatkan tempat-
tempat kekinian

4. Cenderung /cukup
aktif mengunggah foto
kegiatan sehari-hari

Biografi mencantumkan
channel youtube

Menambahkan hastag
#surabayahits, #likefollow

Identitas virtual
generasi muda
terbentuk dari
pengalaman dari
kehidupan rill

1. Generasi muda cukup
aktif dan konsisten
dalam menyerap serta
menerapkan nilai
universal yang
berkualitas dari
kehidupan nyata.

2. Pengalaman dan nilai
diri didapat dari
keluarga, pendidikan
pesantren, kondisi
budaya tempat tinggal
dan lingkungan
pertemanan.

3. Generasi muda
menyakini dan
menerapkan nilai
tersebut untuk
membentuk dan
memperkuat identitas
virtual

Nama, Biografi, Foto
Profil, Foto Feed, Caption
(status), Hastag, Igstory,
Video
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1. Generasi muda cukup
selektif dalam memilih
relasi pertemanan di
media virtual yakni
yang dapat memberikan
dan menambah
wawasan keilmuan.

2. Pengalaman dan nilai
didapat dari mengikuti

Identitas virtual

generasi muda Nama, Biografi, Foto

g terbentuk dari akun instagram , Profil, Foto Feed, Caption
pengalaman dari pengguna lain seperti (status), Hastag, Igstory,
kehidupan di media | 2kun pondok pesantren, | yjqeq
sosial santri, motivasi, dan

akun teman yang
menginspirasi

3. Nilai yang didapatkan
dari media virtual
diterapkan untuk
membentuk dan
memperkuat identitas
virtual

Kepuasan diri

Mendapatkan Ajakan
berkenalan
Nama, Biografi, Foto
Dampak Mendapatkan Gelar dan Profil, Foto Feed, Caption
o |p embpntukan Kritik (status), Hastag, Igstory,

identitas virtual .

Aktif Kegiatan Video

Keagamaan

Gaya berpakaian lebih

sopan

Kerangka temuan data tersebut dapat dijelaskan melalui proses dialektika
dari Teori Konstruksi Sosial Peter L Berger yang berupa ekternalisasi, objektivasi,

dan internalisasi. Berikut ini dipaparkan ketiga proses dialektika tersebut :
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1. Eksternalisasi

Eksternalisasi yakni upaya pencurahan realitas subjektif menuju
dunia objektif (di luar diri). Proses ini erat kaitannya dengan penyesuaian
terhadap lingkungan di luar diri, baik nilai, norma, kesepakatan ulama ataupun
budaya. Individu sebagai makhluk sosial, akan secara aktif berhubungan
dengan lingkungannya. Individu melakukan suatu pementasan titik peran yang
ingin ditampilkan yakni sesuai harapan audien. Individu akan memberikan
gambaran yang ideal serta menyembunyikan sesuatu yang lain (negatif).

Dalam hal ini generasi muda Sidosermo menampilkan identitas
secara jujur. Generasi muda sebagai kelompok yang dalam kondisi
beradaptasi, sosialisasi, dan berintegrasi terhadap masyarakat.'”! Generasi
muda mengaktualisasikan diri ke dunia luar secara ideal berdasarkan
pemahaman, peran dan status yang dimiliki dan diyakini. Generasi muda
Sidosermo menampilkan diri di media sosial Instagram serupa dengan
identitas di kehidupan nyata (rill) seperti identitas sebagai seorang santri di di
reka ulang di media virtual. Jadi bisa dikatakan identitas virtual generasi muda
Sidosermo terbentuk melalui proses renovated hierarchies, yakni hierarki atau
tatanan struktur pada dunia nyata turut terbawah atau direka ulang pada dunia
virtual.!® Generasi muda mengaktualisasikan diri berdasarkan peran dan
status yang diyakininya sebagai upaya untuk meningkatkan eksistensi diri

sekaligus mensejahterakan masyarakat (dalam peneilitian ini memberikan

101 Endang Sumantri, Darmawan, dan Cecep, Pembinaan Generasi: Generasi dan Generasi Muda,
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2008) 8

192 James Lull, Media Komunikasi Kebudayaan : Suatu Pendekatan Global, terjemahan A.
Setiawan (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1997)137
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manfaat bagi pengguna Instagram lain nya dan penguatan identitas baru
genrasi muda Sidosermo dari ragam identitas yang telah mendominasi di
media virtual).

Generasi muda Sidosermo meyakini identitas virtual sebagai
representasi diri baik peran dan satus dari kehidupan nyata. Hal ini supaya
pengguna lain lebih mengetahui identitas dari pengguna instagram (generasi
muda Sidosermo). Dan menurut generasi muda media sosial sepantasnya
digunakan untuk berbagi ilmu, dan kegiatan yang positif. Sebagimana nilai-
nilai yang telah generasi muda dapatkan dan yakini di kehidupan nyata dan di
media virtual.

Generasi muda Sidosermo mencurahkan diri secara terus menerus ke
dunia luar. Media virtual sebagai ruang yang nyata dan memiliki realitas
tersendiri. Pencurahan diri pada media tidak terbatas waktu dan jangkauan.
Media virtual memberikan ruang melalui teks untuk dipergunakan pengguna
tanpa batas dan ketentuan. Ruang virtual di Instagram menyediakan tempat
untuk individu mencurahkan diri. Individu disedikan fitur-fitur terkini untuk
menunjang pengkreasian diri generasi muda Sidosermo. Dalam penelitian ini,
generasi muda di kawasan Pondok Pesantren menampilkan identitas virtual
dari reka ulang identitas di dunia nyata melalui fitur nama, biografi, foto
profil, foto feed, caption (status), hastag, ig story, video yang ada dalam fitur
Instagram. Proses ini diulang secara terus menerus sehingga menghasilkan
identitas baru dan nilai yang diyakini bersama (nilai universal) di media

virtual.
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2. Objektivasi

Objektivasi yakni proses pelembagaan yang terjadi dari pemaknaan
antar individu yang dilakukan secara terus menerus. Proses ini erat kaitannya
dengan interaksi yang dilakukan secara terus menerus antar individu. Individu
sebagai bagian dari struktur sosial saling terintegrasi secara intens sehingga
membentuk kebudayaan. Individu sebagai pencipta sekaligus pengkonsumsi
kebudayaan. Maka proses interaksi yang dilakukan secara terus menerus
antara individu dalam waktu yang relatif lama, dapat mewujudkan
pengetahuan atau nilai yang diyakini bersama. Artinya telah terbentuk institusi
atas suatu nilai atau pemahaman yang ciptakan antar individu.

Dalam hal ini, generasi muda Sidosermo menciptakan dunia penuh
makna melalui simbolis universal. Pencurahan diri oleh generasi muda
Sidosermo ke instagram dilakukan secara jujur berdasarkan identitas rill
melalui tanda-tanda tertentu. Tanda tersebut bisa dilihat pada nama, biografi,
foto profil, foto feed, caption (status), hastag, ig story, video yang ada dalam
akun instagram generasi muda Sidosermo. Diantara tanda tersebut yakni
penggunaan nama bahasa arab, hastag santri, foto profil menggunakan atribut
tertentu dan bahasa-bahasa yang mengajak untuk berbuat kebaikan. Teks
tersebut memiliki makna atau pengungkapan diri. Proses pencurahan tanda-
tanda dalam fitur instagram dilakukan secara terus menerus sehingga
memunculkan identitas yang khas (baru), yakni identitas santri, lokal,

kekinian, dan muslimah. Dalam hal ini, bisa dikatakan bahwa Instagram
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sebagai artefak culture karena ruang virtual memberikan makna untuk
kepentingan pemakai.!®

Identitas yang terepresentasi pada media virtual tersebut terjadi dan
dilakukan secara terus menerus oleh generasi muda di Sidosermo sehingga
menghasilkan nilai universal. Nilai ini diyakini sebagai pandangan hidup
yang utuh, menyeluruh dan memberikan acuan untuk mengatur serta memberi
makna dalam kehidupan.

Generasi muda di Sidosermo secara aktif berinteraksi dengan
kehidupan di media sosial Instagram bersama pengguna lain seperti mengikuti
akun-akun dakwah, motivasi, pondok pesantren, santri, teman kuliah dan
akun-akun yang memotivasi lainnya. Selain itu generasi muda juga secara
aktif berinteraksi dengan kehidupan sosial nyata yakni keluarga, pertemanan,
pendidikan dan budaya daerah. Proses ini dilakukan secara terus menerus dan
berulang oleh generasi muda di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo.
Sehingga proses ini menghasilkan nilai-nilai seperti nilai santri, dakwah,
muslimah, motivasi, lokal, dan modern.

Nilai universal secara terus menerus terbentuk dan diyakini bersama
dengan lingkungannya baik di media virtual ataupun di kehidupan nyata. Nilai
ini dibentuk dan dipergunakan bersama sehingga menjadi keyakinan umum
bagi generasi muda Sidosermo. Namun, tanpa disadari nilai ini seolah
memiliki kekuatan untuk mengendalikan generasi muda untuk mengikuti nilai

tersebut secara konsisten, karena telah diyakini, dianggap wajar dan

103 Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber (cybermedia (Jakarta: Kencana, 2014) 170
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dipergunakan secara universal. Nilai tersebut akhirnya kembali memunculkan
identitas yang khas pada generasi muda Sidosermo, yakni identitas santri,
lokal, kekinian, dan muslimah. Proses inilah yang disebut objektivasi, yakni
nilai-nilai universal yang terbentuk secara terus-menerus antar generasi muda
dan (seolah) memaksa pemuda menciptakan identitas dari keyakinan umum
tersebut secara berulang.Maka dalam hal ini identitas virtual generasi muda
terbentuk secara tidak disengaja, yakni identitas terbentuk tanpa disadari.
Individu menjadi bagian dan sering mendapatkan stimulus budaya secara
terus-menerus sehingga membentuk suatu identitas.!*

Keseluruhan pola ini terkonstruk secara berulang sehingga
menghasilkan identitas virtual baru (identitas santri, lokal, kekinian, dan
muslimah) yang diyakini dan diserap ke dalam diri generasi muda. Generasi
muda cukup aktif dan konsisten dalam menyerap serta menerapkan nilai
universal yang berkualitas dari kehidupan nyata. Generasi muda juga cukup
selektif dalam memilih relasi pertemanan di media virtual yakni yang dapat
memberikan dan menambah wawasan keilmuan. Sehingga Identitas baru yang
terbentuk dari nilai di kehidupan nyata dan virtual dijadikan pegangan dalam
menghadapi krisis identitas yang terjadi pada generasi muda Identitas baru
yang menyerap dan menghasilkan nilai-nilai universal menjadi salah satu
kekuatan dan acuan bagi generasi muda untuk menghadapi manifestasi dari
beragam identitas Identitas sebagai wujud aktuliasasi diri sekaligus pembeda

atau menunjukkan kekuatan identitas suatu golongan. Maka identitas generasi

104 Alo Liliweri, Makna Budaya dalam Komunikasi antar Budaya (Y ogyakarta: LkiS Yogyakarta,
2002) 83-90
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muda Sidosermo pada dunia nyata yang direka ulang di media virtual
sehingga menghasilkan identitas baru dengan nilai-nilai universal yang khas,
dapat menjadi pembeda dan kekuatan bagi generasi muda Sidosermo dalam
menghadapi beragam identitas lainnya (asing).

3. Internalisasi

Internalisasi yakni proses penyerapan realitas objektif ke dalam
realitas subjektif. Proses ini erat kaitannya dengan sosialisasi individu dengan
lingkungan sosial-budaya. Internalisasi yakni pemaknaan terhadap sesama
serta pemahaman mengenai dunia sebagai kenyataan sosial.!%

Generasi muda sebagai pribadi yang selalu belajar dan terbuka atas
hal baru. Mereka cenderung aktif bersosialisasi baik dari media ataupun secara
langsung. Generasi muda dan media sebagai produsen ide dan penemuan baru
untuk masa kini dan mendatang. Beragam kegiatan pemuda menyesuaikan
perkembangan teknologi. Generasi muda Sidosermo menyerap beragam
informasi- informasi yang dapat memperkuat status dan kedudukannya.
Instagram mewadahi segala bentuk aktivitas penggunanya, untuk saling
berbagi informasi. Sehingga Instagram merupakan kumpulan dari wawasan
dan informasi. Atau dapat dikatakan Informasi as reality yang menyatakan
bahwa informasi yang terdapat pada ruang virtual adalah hasil dari

pembentukan identitas serta hierarki virtual.!%

105 Byrhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa (Jakarta:Kencana, 2008) 19
106 James Lull, Media Komunikasi Kebudayaan : Suatu Pendekatan Global, terjemahan A.
Setiawan (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, 1997)137
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Individu mendapatkan pemahaman dari peristiwa objektif yang
memiliki makna bagi indiviru. Individu menyerap makna subjektif dari orang
lain dan budaya di lingkungannya untuk dijadikan makna subjektif diri
sendiri. Penyerapan makna ini terjadi dari pengalaman di kehidupan nyata dan
di media sosial. Maka dapat dikatakan generasi muda sebagai The Sociological
Subject, menyatakan bahwa individu terbentuk dari beragam relasi sosial.
Identitas yang utuh dapat menjadi terbuka atau menimbulkan beragam
dampak ke dalam diri individu. Maka dalam proses internalisasi, identitas
virtual generasi muda di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo yang terjadi
karena penyerapan beragam nilai dari luar diri individu baik dari media
ataupun di kehidupan nyata menimbulkan beberapa dampak ke dalam diri
individu yakni kepuasan diri, ajakan berkenalan, mendapat gelar dan kritik,
aktif kegiatan keagamaan dan gaya berpakaian lebih sopan. Pengulangan
tindakan yang berupa aktualisasi identitas baru dan nilai nilai universal yang
dilakukan secara terus menerus sehingga menyebabkan pula pengulangan
dampak yang diperoleh generasi muda. Dari proses internaliasi dampak
pembentukan identitas virtual ke dalam diri generasi muda, maka dapat dilihat
bahwa generasi muda akan secara terus menerus membentuk dan
mempertahankan identitas baru tersebut supaya dapat memperoleh kembali
dampak-dampak postitif dari pembentukan identitas virtual.

Berikut ini dapat dilihat secara jelas, skema konstruksi identitas
virtual dari perspektif teori konstruksi sosial Peter L. Berger yang telah

dipaparkan di bagian atas :

86



Gambar 4.7
Konstruksi Identitas Virtual Generasi Muda Di kawasan Pondok Pesantren
Sidosermo

Dalam teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger proses eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi terjadi secara terus menerus. Semuanya sebagai
suatu sistem yang terus terintegrasi. Tidak ada yang lebih unggul, namun
sebagai kesatuan yang utuh dan berkaitan. Identitas virtual generasi muda di
kawasan Pondok Pesantren terbentu dan dapat dilihat dari tanda-tanda pada
fitur Instagram yang dipergunakan mulai dari nama, biografi, foto profil, foto
feed, caption (status), hastag, igstory, dan video. Generasi muda secara
berulang mengaktuliasikan diri melalui fitur tersebut sehingga menghasilkan
identitas baru yakni identitas santri, lokal, kekinian, dan muslimah. Identitas
ini berasal dari nilai atau pengalaman universal generasi muda di dunia nyata
dan di media virtual. Identitas ini memiliki nilai tertentu menjadi nilai bersama
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karena secara terus menerus termanifes dan dilakukan berulang. Identitas
tersebut menghasilkan nilai berupa nilai santri, dakwah, muslimah, motivasi,
lokal, dan modern. Proses yang terus-menerus ini sehingga menjadikan
generasi muda kembali menyerap nilai-nilai tersebut untuk dijadikan identitas
virtual. Identitas tersebut sebagai identitas baru yang diyakini sebagai milik
sendiri. Identitas baru yang terbentuk dari nilai di kehidupan nyata dan virtual
dijadikan pegangan dalam menghadapi krisis identitas yang terjadi pada
generasi dan menjadi salah satu kekuatan dan acuan bagi generasi muda untuk
menghadapi manifestasi dari beragam identitas di media virtual. Dan dari
identitas tersebut memberikan dampak ke dalam diri yakni berupa kepuasan
diri, ajakan berkenalan, mendapat gelar dan kritik, aktif kegiatan keagamaan
dan gaya berpakaian lebih sopan. Dari dampak yang didapatkan generasi
muda Sidosermo tersebut, generasi muda kembali untuk menampilkan diri ke
dalam media sosial melalui fitur-fitur yang telah disediakan oleh Instagram
yakni nama, biografi, foto profil, foto feed, caption (status), hastag, igstory,
dan video. Pencurahan diri secara terus menerus pada media vitual tersebut
kembali membentuk identitas baru seperti identitas santri, lokal, kekinian, dan
muslimah. Sehingga dapat dikatakan identitas virtual generasi muda
merupakan hasil dari konstruksi diri, sosial, budaya dan dampak yang

menyertai, baik yang berasal dari media virtual ataupun kehidupan nyata.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai identitas

virtual generasi muda di kawasan Pondok Pesantren Sidosermo. Serta

dianalisis menggunakan teori konstruksi sosial Peter L. Berger, maka

didapatkan hasil penelitian sebagai berikut :

l.

Identitas virtual generasi muda di kawasan Pondok Pesantren
Sidosermo merupakan hasil reka ulang dari identitas di dunia nyata
yakni terkait peran dan status generasi muda di kehidupan nyata dan
diaktualisasikan ulang pada media sosial Instagram. Identitas virtual
generasi muda Sidosermo dapat dilihat dari tanda-tanda yang generasi
muda tampilkan pada nama, biografi, foto profil, foto feed, caption
(status), hastag, ig story, dan video di akun instagram generasi muda
Sidosermo. Identitas virtual yang dibentuk generasi muda di kawasan
Pondok Pesantren Sidosermo berupa identitas santri, lokal, kekinian,
dan muslimah. Hal ini terjadi karena generasi muda meyakini dan
menyerap nilai-nilai seperti nilai seorang santri, dakwah, muslimah,
motivasi, lokal, dan modern. Nilai ini merupakan konstruksi dari nilai
yang diperoleh di kehidupan nyata dan media virtual. Penyerapan nilai
dari kehidupan nyata umumnya melalui keluarga, lembaga
pendidikan, lingkungan pertemanan dan budaya lokal. Sedangkan

penyerapan nilai melalui media virtual dilakukan dengan mengikuti
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1.

akun media sosial instgaram pengguna lain seperti akun santri, pondok
pesantren, motivasi dan sebagainya. Keseluruhan pola ini terkonstruk
secara berulang sehingga menghasilkan identitas virtual baru yang
dipertahankan dan dijadikan acuan bagi generasi muda dalam
membentuk identitas virtual terlebih dalam menghadapi beragam
identitas asing yang tersebar di media virtual.

Pembentukan identitas virtual yang dilakukan generasi muda
dikawasan Pondok Pesantren secara terus menerus pada media sosial
Instagram dapat menimbulkan dampak bagi generasi muda. Adapun
dampak yang dihasilkan berupa dampak positif dan negatif seperti
kepuasan diri, ajakan berkenalan, mendapat gelar dan kritik, aktif
kegiatan keagamaan dan gaya berpakaian lebih sopan. Dari dampak
yang cenderung positif ini, maka generasi muda kembali untuk
mengkontruk identitas diri pada media virtual sebagaimana identitas
dan nilai yang telah generasi muda aktualisasikan pada akun media

sosial instagram.

Bagi generasi muda

Diharapkan mampu mempergunakan media virtual secara bijak.

Media yang telah tersedia dapat digunakan sebagai proses belajar yakni

saling berbagi ilmu, wawasan dan pengetahuan. Terlebih dapat digunakan

untuk mengembangkan identitas budaya daerah, sebagai cara menaikkan

eksistensi diri dan bangsa ditengah krisis identitas genrasi muda.
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2. Bagi Orang Tua

Diharapkan mampu mengarahkan dan mendukung generasi muda
dalam memanfaatkan media. Media virtual memuat beragam informasi
yang bebas, baik itu bersifat positif ataupun negatif. Oleh karena itu orang
tua seharusnya dapat memberi arahan atas penyerapan informasi yang
layak dan berkualitas bagi generasi muda.
3. Bagi Pemerintah

Diharapkan dapat memberikan sosialisasi mengenai penguatan
identitas, baik identitas pribadi, bangsa ataupun budaya kepada generasi
muda. Generasi muda cenderung mengalami krisis identitas atau lebih
aktif mengikuti identitas asing dibandingkan identitas bangsa. Pemerintah
diharapkan mampu melihat potensi generasi muda dalam aspek digital
sehingga, media digital tidak hanya dipergunakan untuk hiburan namun
juga untuk meningkatkan potensi diri dari generasi muda maupun
kebudayaan bangsa.
4. Bagi Penelitian Selanjutnya

Diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut mengenai eksistensi
identitas budaya yang dimiliki generasi muda, supaya dapat dijadikan alat
ukur terhadap pola identitas budaya yang dimiliki generasi muda serta
didapatkan gambaran lebih detail mengenai cara penguatan identitas-

identitas kebudayaan lokal.
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